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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonelsia melrupakan Nelgara kelpulauan yang telrdiri dari belbelrapa daelrah 

delngan polulasi telrbanyak kel elmpat di dunia. Seltiap daelrah melmiliki hak, 

welwelnang, dan kelwajiban daelrah otonom untuk melngatur dan melngurus selndiri 

urusan pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakat seltelmpat selsuai delngan 

pelraturan pelrundang-undangan atau diselbut delngan otonomi daelrah. Kelbijakan 

melngelnai otonomi daelrah diteltapkan seltellah ordel baru yaitu dikelluarkannya 

undang-undang No. 22 tahun 1999 telntang pelmelrintah daelrah, lalu 

diselmpurnakan pada tahun 2014 dikelluarkan UU pelmelrintah daelrah yang baru 

yakni UU No. 23 tahun 2014. 

 Tujuan dilakukannya delselntralisasi pelnataan daelrah melnurut UU No. 23 

tahun 2014 pasal 31 adalah untuk melmpelrcelpat pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat selrta melmpelrcelpat pelningkatan kualitas pellayanan publik. Delngan 

adanya otonomi daelrah diharapkan mampu melningkatkan sumbelr-sumbelr 

keluangan untuk melmelnuhi kelbutuhan pelmbiayaan pelmelrintahan dan 

pelmbangunan di daelrahnya. Sumbelr-sumbelr pelmbiayaan untuk pelmbangunan 

daelrah belrdasarkan UU No. 33 tahun 2004 telrdiri dari Pelndapatan Asli Daelrah 

(PAD), Dana Pelrimbangan dan lain-lain pelndapatan daelrah yang sah. Pelndapatan 

Asli Daelrah (PAD) belrasal dari pelnelrimaan pajak daelrah, reltribusi daelrah laba 

dari badan usaha milik daelrah (BUMD), dan pelndapatan asli daelrah lainnya yang
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sah. Indikator pelnting kelbelrhasilan kelmampuan keluangan daelrah telrcelrmin dalam 

kelmampuan daelrah dalam melnggali PAD (Pre lstika dan Suseltyo, 2020). 

Sumbelr lain pelmbiayaan pelmbangunan daelrah adalah dana pelrimbangan 

yang telrdiri Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana 

Bagi Hasil (DBH). Dana Pelrimbangan belrfungsi untuk melndorong otonomi 

daelrah, bahkan bagi belbelrapa daelrah yang melmiliki Pelndapatan Asli Daelrah yang 

rellatif kelcil, jalannya roda pelmelrintahan akan belrgantung pada telrseldianya dana 

pelrimbangan (Pre lstika dan Suseltyo, 2020). Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) dan dana 

pelrimbangan telrselbut digunakan olelh pelmelrintah daelrah untuk pelngelluaran 

daelrah atau diselbut bellanja daelrah. Bellanja daelrah diklasifikasikan melnjadi 

bellanja langsung yang telrdiri dari bellanja pelgawai, bellanja barang dan jasa dan 

bellanja modal. Dalam pelmbangunan daelrah, bellanja modal diharapkan mampu 

melningkatkan kualitas layanan publik.  

Jelnis Pelnelrimaan 

Relalisasi Pelnelrimaan Kabupateln/Kota Sel – Indonelsia 

(Ribu Rupiah) 

2019 2020 

Pelndapatan Asli  Daelrah 124.517.905.393 115.139.328.866 

Dana Alokasi Umum 359.530.154.786 328.399.355.701 

Dana Alokasi Khusus 114.902.082.279 176.420.639.653 

 

Tabel 1.1 

Re lalisasi Pelnelrimaan Pelme lrintah Kabupateln/Kota Sel-Indonelsia Tahun 2019-2020 

Sumbe lr : Badan Pusat Statistika 
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Belrdasarkan gambar diatas, pelnelrimaan pelndapatan selluruh 

kabupateln/kota di Indonelsia melngalami pelnurunan dari tahun 2019 sampai 

delngan tahun 2020. Pada awal tahun 2020 telrjadi pandelmi covid-19 yang 

belrdampak pada selluruh aspelk kelhidupan selrta pelrelkonomian. Akibat pandelmi 

covid-19 telrselbut pelnelrimaan pelndapatan selluruh kabupateln/kota di Indonelsia 

melngalami pelnurunan signifikan dapat dilihat pada tabell 1.1.  Dikutip dari 

djpk.kelmelnkelu.go.id dampak pandelmi covid-19 melmpelngaruhi pelnye lrapan 

anggaran pada Triwulan I 2020 yang melngalami pelnurunan tajam dibandingkan 

delngan pelriodel yang sama tahun selbellumnya. Pelnyelrapan anggaran yang tidak 

maksimal telrselbut melmpelngaruhi relalisasi bellanja, jelnis bellanja yang ikut andil 

dalam keltidakselrapan yang cukup tinggi salah satunya adalah bellanja modal.  Hal 

telrselbut juga melmpelngaruhi SILPA pada tahun telrselbut karelna relalisasi bellanja 

yang lelbih relndah daripada pelndapatan.  

Fokus Pelmelrintah pada anggaran 2021 adalah mellanjutkan pelmbangunan 

infrastruktur yang melrata, pelngalokasian sumbelr daya elkonomi delngan elfelktif 

dan elfisieln dalam pellaksanaanya (Julio, 2021). Dapat dilihat pada tabell 1.1 bahwa 

dana alokasi khusus melngalami kelnaikan karelna dalam pelmbangunan 

infrastruktur yaitu dipelrlukan Dana alokasi khusus fisik. Pelraturan Prelsideln no 7 

tahun 2022 dana alokasi khusus fisik dialokasikan dari pusat kel daelrah telrelntu 

yang belrtujuan untuk melmbantu melndanai kelgiatan khusus fisik yang melrupakan 

urusan daelrah dan selsuai delngan prioritas nasional.  

Belrlangsungnya pandelmi covid-19 diatas belrdampak telrhadap 

pelmbangunan elkonomi daelrah, Pelmelrintah Daelrah melnjadi tidak dapat 
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melmaksimalkan pelnelrimaan daelrah dari pelndapatan asli daelrah (PAD) karelna 

belbelrapa selktor pelnelrimaan daelrah melngalami pelnurunan. Sumbelr pelnelrimaan 

daelrah yang cukup potelnsial adalah dana transfelr dari pusat yang belrbelntuk Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil 

(DBH). Selhingga kelbelrhasilan pelmbangunan daelrah saat pandelmi covid-19 

belrlangsung sangat belrgantung dari dana transfelr dari pusat. 

Belbelrapa pelnellitian telrkait pelngaruh Dana  Alokasi Umum (DAU), Dana 

Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) dan Pelndapatan Asli Daelrah 

(PAD) telrhadap Bellanja Modal sudah banyak ditelliti dan ditelmukan hasil yang 

belragam, selbagian belsar pelnellitian dilakukan dalam satu wilayah atau provinsi 

telrtelntu. Pada pelnellitian Haryamto (2014), Fathia (2020) PAD belrpelngaruh positif 

dan Yuliantoni dan Arza (2021) PAD tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

bellanja modal. Pelnellitian Yuliantoni dan Arza (2021), Fathia (2020) DAU 

melmiliki pelngaruh positif dan Maryati dkk., (2022) DAU tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap bellanja modal. Pelnellitian yang dilakukan Maryati dkk., (2022) 

DAK tidak belrpelngaruh telrhadap bellanja modal dan Yuliantoni dan Arza (2021), 

Abbas dkk., (2021) melmpelrolelh hasil DBH tidak belrpelngaruh telrhadap bellanja 

Modal.  

Pelnellitian ini melngacu pada pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh 

Yuliantoni dan Arza (2021) yang melnelliti telntang Pelngaruh Dana Alokasi Umum 

(DAU), Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), dan Dana Bagi Hasil (DBH) Telrhadap 

Bellanja Modal delngan Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) selbagai 

Variabell Pelmodelrasi pada Pelmelrintah Provinsi sel-Indonelsia Pelriodel 2015-2019. 
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Yang melmbeldakan delngan pelnellitian selbellumnya adalah dalam pelnellitian ini 

melnggunakan tambahan variabell indelpelndeln Dana Alokasi Khusus (DAK).  

Sellain itu juga sampell dalam pselnellitian ini adalah Kabupateln dan Kota Sel-

Indonelsia. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) dan 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) telrhadap Bellanja Modal delngan Sisa Lelbih 

Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) selbagai Variabell Pelmodelrasi pada Kabupateln dan 

Kota Sel-Indonelsia pelriodel selbellum dan masa pandelmi covid-19 (2017-2021). 

1.2 Rumusan Masalah  

 Pada felnomelna di atas telrdapat pelrmasalahan pelngalokasian anggaran 

yang bellum optimal telrhadap bellanja modal. Selhingga Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melnguji belbelrapa pelrmasalahan telrselbut : 

1. Apakah Dana Alokasi Umum belrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja 

Modal? 

2. Apakah Dana Alokasi Khusus belrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja 

Modal? 

3. Apakah Dana Bagi Hasil belrpelngaruh signifikan telrhadap Bellanja Modal? 

4. Bagaimanah pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) telrhadap Bellanja 

Modal? 

5. Bagaimana Pelngaruh Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

Melmodelrasi Dana Alokasi Umum (DAU) telrhadap Bellanja Modal? 

6. Bagaimana Pelngaruh Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

Melmodelrasi Dana Alokasi Khusus (DAK) telrhadap Bellanja Modal? 
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7. Bagaimana Pelngaruh Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

Melmodelrasi Dana Bagi Hasil (DBH) telrhadap Bellanja Modal? 

8. Bagaimana Pelngaruh Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

Melmodelrasi Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) telrhadap Bellanja Modal? 

9. Bagaimana Alokasi Bellanja Modal selbellum dan selsudah pandelmi Covid-

19? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah maka tujuan pelnellitian adalah : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh Dana Alokasi Umum telrhadap Bellanja Modal. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Dana Alokasi Khusus telrhadap Bellanja Modal. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Dana Bagi Hasil telrhafap Bellanja Modal. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) telrhadap 

Bellanja Modal. 

5. Untuk melngeltahui apakah SILPA melmodelrasi Dana Alokasi Umum 

telrhadap Bellanja Modal. 

6. Untuk melngeltahui apakah SILPA melmodelrasi Dana Alokasi Khusus 

telrhadap Bellanja Modal. 

7. Untuk melngeltahui apakah SILPA melmodelrasi Dana Bagi Hasil telrhadap 

Bellanja Modal. 

8. Untuk melngeltahui apakah SILPA melmodelrasi Pelndapatan Asli Daelrah 

telrhadap Bellanja Modal. 

9. Untuk melngeltahui alokasi bellanja modal selbellum dan saat masa pandelmi 

covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Stewardship 

Telolri Stelwardship melmpunyai akar psikollolgi dan solsio llolgi yang didelsain 

untuk melnjellaskan situasi dimana manajelr selbagai stelward dan belrtindak selsuai 

kelpelntingan pelmilik (Davis dan Dolnalsoln, 1997). Dalam Telolri 

stelwardship, manajelr akan belrpelrilaku selsuai kelpelntingan belrsama. Keltika 

stelward dan pelmilik melmiliki kelpelntingan yang belrtelntangan, stelward akan 

belrusaha belkelrjasama daripada melnelntangnya karelna stelward melrasa jika 

melngeldelpankan kelpelntingan belrsama akan telrcapai tujuan o lrganisasi. Stelward 

akan mellindungi dan melmaksimalkan kelkayaan olrganisasi selhingga delngan 

delmikian fungsi utilitas akan maksimal.  

 Melnurut Asnida dkk., (2018) pada pelnellitiannya melngelnai pelnelrapan 

stelwardship thelolry pada praktik pelngellollaan keluangan adalah pelmelrintah selbagai 

stelward yang dibelri tugas ollelh principal (rakyat) melnjalankan pelngellollaan 

keluangan nelgara selcara melmadai. Belrdasarkan telolri stelwardship Pelmelrintah 

daelrah selbagai suatu lelmbaga yang belrintelgritas dapat melmbelrikan pellayanan 

yang baik bagi publik, mampu melmbuat pelrtanggungjawaban keluangan yang 

diamanahkan kelpadanya, diharapkan mampu melngalolkasikan pelnggunaan dana 

transfelr dari pusat dan pelndapatan asli daelrah delngan telpat untuk bellanja moldal 

selhingga kelseljahtelraan masyarakat dapat telrcapai. 
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2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 Belrdasarkan UU Nol 32 tahun 2004 telntang Pelrimbangan Keluangan antara 

Pelmelrintah Pusat dan Pelmelrintah Daelrah bahwa Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) 

adalah pelndapatan yang dipelrollelh Daelrah yang dipungut belrdasarkan Pelraturan 

Daelrah selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan. Mardiasmol (2002), 

Pelndapatan Asli Daelrah adalah pelnelrimaan yang dipelrollelh dari selktolr pajak 

daelrah, reltribusi daelrah, hasil pelrusahaan milik daelrah, hasil pelngellollaan 

kelkayaan daelrah yang dipisahkan, dan lain-lain pelndapatan asli daelrah yang sah. 

 Dapat disimpulkan bahwa pelndapatan asli daelrah melrupakan sumbelr 

pelnelrimaan daelrah yang dikellolla dan dipungut ollelh daelrah selndiri belrdasarkan 

pelrundang-undangan yang digunakan untuk moldal dasar pelmelrintah daelrah dalam 

melmbiayai pelmbangunan dan usaha usaha daelrah untuk melmpelrkelcil 

keltelrgantungan dana dari pelmelrintah pusat. Indikatolr pelngukuran daelrah (PAD) 

adalah jumlah pelnelrimaan daelrah dari Hasil pajak daelrah, Hasil reltribusi daelrah, 

Hasil pelngello llaan kelkayaan daelrah yang dipisahkan, Lain-lain pelndapatan asli 

daelrah yang sah pelndapatan asli. 

2.2.2 Dana Alokasi Umum  

 Dana yang belrsumbelr dari pelndapatan APBN yang dialolkasikan kelpada 

Daelrah untuk melndanai kelbutuhan Daelrah dalam rangka pellaksanaan 

Delselntralisasi. DAU belrtujuan untuk pelmelrataan kelmampuan keluangan antar-

Daelrah yang dimaksudkan untuk melngurangi keltimpangan kelmampuan keluangan 

antar-Daelrah mellalui pelnelrapan folrmula yang melmpelrtimbangkan kelbutuhan dan 
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poltelnsi Daelrah. Alolkasi DAU bagi Daelrah yang poltelnsi fiskalnya belsar teltapi 

kelbutuhan fiskal kelcil akan melmpelro llelh alolkasi DAU rellatif kelcil. Selbaliknya, 

Daelrah yang poltelnsi fiskalnya kelcil, namun kelbutuhan fiskal belsar akan 

melmpelrollelh alolkasi DAU rellatif belsar. Selcara implisit, prinsip telrselbut 

melnelgaskan fungsi DAU selbagai fakto lr pelmelrataan kapasitas fiskal.  

Pelngukuran dana alolkasi umum melnurut keltelntuan dalam Undang-Undang 

Nolmolr 33 Tahun 2004 adalah selbagai belrikut:  

a. Dana Alolkasi Umum (DAU) diteltapkan selkurang-kurangnya 26% dari 

pelnelrimaan dalam nelgelri yang diteltapkan dalam APBN. 

b. Dana Alolkasi umum (DAU) untuk daelrah prolvinsi dan untuk daelrah 

kabupateln/kolta diteltapkan masing-masing 10% dan 90% dari dana alolkasi 

umum selbagaimana diteltapkan diatas. 

c. Dana Alolkasi Umum (DAU) untuk suatu daelrah kabupateln/kolta telrtelntu 

diteltapkan belrdasarkan pelrkalian jumlah dana alolkasi umum untuk daelrah 

kabupateln/kolta yang belrsangkutan. 

d. Polrsi daelrah kabupateln/kolta selbagaimana dimaksud diatas melrupakan 

prolpolrsi bolbolt daelrah kabupateln/kolta yang belrsangkutan telrhadap jumlah 

bolbolt selmua daelrah kabupateln/kolta diselluruh Indolnelsia.  

2.2.3 Dana Alokasi Khusus 

 Undang-undang Nol 33 tahun 2004 DAK adalah dana yang belrsumbelr dari 

pelndapatan APBN yang dialolkasikan kelpada Daelrah telrtelntu delngan tujuan untuk 

melmbantu melmbiayai kelgiatan-kelgiatan khusus di Daelrah telrtelntu yang 

melrupakan urusan Daelrah dan selsuai delngan priolritas nasiolnal, khususnya untuk 
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melmbiayai kelbutuhan sarana dan prasarana pellayanan dasar masyarakat yang 

bellum melncapai standar telrtelntu atau untuk melndolrolng pelrcelpatan pelmbangunan 

Daelrah. Pelngukuran Dana Alolkasi Khusus daelrah yang pelnelrima DAK wajib 

melnye ldiakan Dana Pelndamping selkurang-kurangnya 10% (selpuluh pelrseln) dari 

alolkasi DAK, kelcuali daelrah yang melmiliki kelmampuan fiskal telrtelntu.  

2.2.4 Dana Bagi Hasil 

 Undang-undang Nol 33 Tahun 2004 melnyatakan bahwa Dana Bagi Hasil 

(DBH) melrupakan dana yang belrsumbelr dari Anggaran Pelndapatan dan Bellanja 

Nasiolnal (APBN) yang dialolkasikan kelpada daelrah belrdasarkan angka pelrselntasel 

untuk melndanai kelbutuhan daelrah dalam rangka pellaksanaan delselntralisasi. Dana 

Bagi Hasil (DBH) belrsumbelr dari hasil pajak dan noln pajak. 

2.2.5 Belanja Modal 

 Melnurut Standar Akuntansi Pelmelrintah (SAP), pelngelrtian bellanja moldal 

adalah pelngelluaran yang dilakukan dalam rangka pelmbelntukan moldal yang 

sifatnya melnambah aselt teltap/ invelntaris yang melmbelrikan manfaat lelbih dari 

satu pelrioldel akuntansi, telrmasuk di dalamnya adalah pelngelluaran untuk biaya 

pelmelliharaan yang sifatnya melmpelrtahankan atau melnambah masa manfaat, selrta 

melningkatkan kapasitas dan kualitas aselt. 

Kritelria bellanja barang maupun bellanja moldal dalam Pelraturan Direlktolrat Jelnelral 

Pelrbelndaharaan (Nol. PElR-33/PB/2008), yaitu jika syarat-syarat selbagai belrikut: 

a. Pelngelluaran dapat melngakibatkan pelrollelhan aselt teltap atau aselt lainnya 

yang melnambah masa umur, manfaat, dan kapasitas. 
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b. Pelngelluaran yang dilakukan mellelbihi minimum kapitalisasi aselt teltap atau 

aselt lainnya yang sudah diteltapkan dalam pelraturan pelmelrintah. 

c. Pelrollelhan atas aselt teltap belrtujuan tidak untuk  dijual. 

d. Pelngelluaran dilakukan seltellah melndapat aselt teltap atau aselt lainnya delngan 

masa manfaat, kapasitas, kualitas dan vollumel aselt telrus belrtambah. 

e. Pelngelluaran harus melmelnuhi batasan minimum nilai kapitalisasi aselt teltap 

maupun aselt lainnya. 

Indikatolr Pelngukuran Bellanja Moldal adalah jumlah toltal dari bellanja moldal 

tanah, bellanja moldal pelralatan dan melsin, bellanja moldal geldung dan bangunan, 

bellanja moldal jalan, irigasi dan jaringan; bellanja moldal fisik lainnya.  

2.2.6 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 

Pelraturan Pelmelrintah Nol. 71 Tahun 2010 telntang Standar Akuntansi 

Pelmelrintah, melnyatakan bahwa Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

melrupakan sellisih lelbih antara relalisasi pelndapatan-LRA dan bellanja, selrta 

pelnelrimaan dan pelngelluaran pelmbiayaan dalam APBN/APBD sellama satu (1) 

pelrioldel pellapolran. SILPA melnjadi indikatolr yang melngambarkan elfisielnsi 

pelngelluaran pelmelrintah. Pelmelrintah daelrah juga dapat melmanfaatkan SILPA 

tahun selbellumnya untuk melmbiayai kelgiatannya dalam rangka melnseljahtelrakan 

masyarakat.  

SILPA hanya akan telrbelntuk jika telrjadi surplus pada APBD selkaligus 

telrjadi pelmbiayaan neltol yang polsitif, dimana kolmpolneln pelnelrimaan akan lelbih 

belsar dibandingkan delngan kolmpolneln pelngelluaran pelmbiayaan (Yuliantolni dan 

Arza, 2021). Belrdasarkan UU Nol. 32 Tahun 2004 telntang Pelrimbangan Keluangan 
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Pelmelrintahan Pusat dan Daelrah, SILPA hanya dapat digunakan apabila delfisit 

APBN dan APBD melncapai 3% dari PDB tahun belrsangkutan. Melnelntukan 

SILPA dalam Lapolran Relalisasi Anggaran dihitung belrdasarkan toltal pelmasukan 

daelrah dikurangi delngan toltal pelngelluaran daelrah.  

2.3 Penelitian Terdahulu 

Untuk melmbelri keljellasan melngelnai pelnellitian yang dilakukan maka 

pelnellitian telrdahulu disajikan selbagai belrikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nol. Pelnulis dan 

Tahun 

Pelnellitian 

Variabell Pelnellitian Hasil Keltelrbatasan 

1. Yulianto lni 

dan Arza 
(2021) 

1. Indelpelndeln 

a. Dana Alolkasi 

Umum  

b. Pelndapatan 

Asli Daelrah  

c. Dana Bagi 

Hasil  

 

 

2. Delpelndeln 

Bellanja Moldal 

 

3. Moldelrasi  

Sisa Lelbih 

Pelmbiayaan 

Anggaran 

(SILPA) 

 

 

1. Dana Alolkasi 

Umum 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

bellanja moldal. 

2. Pelndapatan asli 

daelrah tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap bellanja 

moldal. 

3. Dana Bagi Hasil 

(DBH) tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap Bellanja 

Moldal. 

4. SILPA tidak 

melmoldelrasi 

pelngaruh DAU 

telrhadap bellanja 

moldal. 

5. SILPA tidak 

melmoldelrasi 

(melmpelrlelmah) 

pelngaruh PAD 

telrhadap Bellanja 

1. Data pelnellitian 

yang digunakan 

hanya 5 tahun 

yaitu tahun 

2015-2019. 

2. Variabell 

moldelrasi dalam 

pelnellitian ini 

tidak mampu 

melmpelrkuat 

pelngaruh Dana 

Alolkasi Umum, 

Pelndapatan Asli 

Daelrah, dan 

Dana Bagi Hasil 

telrhadap 

Bellanja Moldal. 
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Moldal. 

6. SILPA tidak 

melmoldelrasi 

pelngaruh DBH 

telrhadap bellanja 

moldal. 

 

 

2. Abbas dkk., 
(2021) 

1. Indelpelndeln 

a. Dana 

pelrimbangan 

b. Dana Bagi 

Hasil 

c. Pajak Daelrah 

 

2. Delpelndeln 

Bellanja Moldal 

 

3. Moldelrasi 

Sisa Lelbih 

Pelmbiayaan 

Anggaran 

(SILPA) 

 

 

1. Dana pelrimbangan 

belrpelngaruh 

nelgatif dan dapat 

diabaikan telrhadap 

bellanja moldal. 

2. Dana bagi hasil 

belrpelngaruh 

nelgatif dan 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

3. Pajak kolta 

melmiliki dampak 

yang 

melnguntungkan 

teltapi tidak 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

4. SILPA tidak dapat 

melngubah atau 

melningkatkan 

Dana Pelrimbangan 

telrhadap Bellanja 

Moldal. 

5. SILPA dapat 

melmoldelrasi dan 

melningkatkan 

Dana Bagi Hasil 

Bellanja Moldal. 

6. SILPA tidak dapat 

melngubah Pajak 

Daelrah atas 

Bellanja Moldal 

1. sampell yang 

diambil kelcil 

yaitu dellapan 

kabupateln/kolta, 

hasilnya 

mungkin tidak 

dapat dipelrcaya 

dan mungkin 

tidak 

melncelrminkan 

relalitas jangka 

panjang. 

2. keltelrbatasan 

pelnellitian ini 

hanya dilakukan 

sellama elnam 

tahun, dari 2015 

hingga 2020. 

3. Haryamtol 
(2014) 

1. Indelpelndeln:  

Pelndapatan Asli 

Daelrah 

 

1. Pelndapatan asli 

daelrah 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

1. pelnelliti tidak 

melmpelrhatikan 

faktolr elkstelrnal 

selpelrti 
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2. Delpelndeln: 

Bellanja Moldal 

 

 

 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

2. Colvid-19 selbagai 

pelmoldelrasi 

belrpelngaruh 

nelgatif tidak 

signifikan pada 

hubungan PAD 

telrhadap bellanja 

moldal. 

pelngambilan 

data yang hanya 

mellalui welbsite l 

BPS, pelnelrapan 

lolckdolwn atau 

ppkm di 

masyarakat, dan 

belrtambahnya 

kasus colvid di 

Indolnelsia 

4. Fathia 
(2020) 

1. Indelpelndeln:  

a. Pelrtumbuhan 

Elkolnolmi 

b. Dana Alolkasi 

Umum  

c. Dana Alolkasi 

Khusus 

d. Dana Bagi 

Hasil 

e. Pelndapatan 

Asli Daelrah 

(PAD) 

 

2. Delpelndeln: 

Bellanja Moldal 

 

 

1. Pelrtumbuhan 

elkolnolmi tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap bellanja 

moldal. 

2. Dana Alolkasi 

Umum (DAU) 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

3. Dana Alolkasi 

Khusus (DAK) 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

4. Dana Bagi Hasil 

(DBH) tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap bellanja 

moldal. 

5. Pelndapatan Asli 

Daelrah (PAD) 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap bellanja 

moldal. 

1. Pelnellitian ini 

hanya 

melmbahas 

faktolr-faktolr 

kuantitatif atas 

pelngaruh 

kolmpolneln 

pelndapatan 

pada bellanja 

moldal, selhingga 

bellum dapat 

dikeltaui faktolr-

faktolr kualitatif 

yang dapat 

melmpelngaruhi 

bellanja moldal 

pada pelmelrintah 

daelrah Prolvinsi 

Jawa Telngah. 

5. Maryati 

dkk., (2022) 

1. Indelpelndeln:  

a. Pelndapatan 

Asli Daelrah 

b. Dana Alolkasi 

1. PAD belrpelngaruh 

polsitif telrhadap 

alolkasi anggaran 

bellanja moldal. 

1. Data pelnellitian 

yang digunakan 

hanya 5 tahun 

yaitu tahun 
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Umum 

c. Dana Alolkasi 

Khusus 

d. Luas Daelrah 

 

2. Delpelndeln: 

Bellanja Moldal 

 

2. DAU tidak 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap alolkasi 

anggaran bellanja 

moldal. 

3. DAK tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap alolkasi 

anggaran bellanja 

moldal. 

4. Luas wilayah  

tidak  belrpelngaruh  

telrhadap  alolkasi 

anggaran  bellanja  

moldal. 

2015-2019. 

2. Pelnelliti 

melngambil data 

mellalui welbsite l 

www.djpk.delpk

elu.gol.id. 

 

2.4 Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Modal 

Dana alolkasi umum (DAU) melrupakan bagian dari dana pelrimbangan yang  

diselrahkan dari pusat kelpada pelmelrintah daelrah delngan tujuan untuk pelmelrataan 

keluangan daelrah guna melmbiayai kelbutuhan daelrah dalam rangka pellaksanaan 

delselntralisasi. Jika dikaitkan delngan telolri stelwardship Pelmelrintah Daelrah 

belrtindak selsuai delngan kelpelntingan pelmilik melngolptimalkan dana alolkasi umum 

untuk melningkatkan kualitas pellayanan publik dan kelseljahtelraan masyarakat. 

Yani Rizal elt al. (2021) Pelmelrintah daelrah bellum dapat melmaksimalkan 

pelndapatan daelrah yang ditelrima selhingga masih belrgantung pada Dana Alolkasi 

Umum (DAU) untuk melmbiayai bellanja moldal dan pelmbangunan daelrah. 

Telrdapat hubungan antara Dana Alolkasi Umum (DAU) delngan bellanja moldal. 

Hal ini dapat diartikan bahwa selmakin tinggi dana alolkasi umum maka bellanja 

moldal akan melningkat. 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
http://www.djpk.depkeu.go.id/
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Pelnellitian yang dilakukan Yuliantolni dan Arza (2021) melngungkapkan 

bahwa Dana Alolkasi Umum (DAU) melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap bellanja 

moldal. Pelnellitian ini seljalan delngan Fathia (2020), Dini dkk., (2021) bahwa Dana 

Alolkasi Umum (DAU) belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap bellanja moldal. 

H1 : DAU berpengaruh positif terhadap belanja modal 

2.4.2 Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Belanja Modal 

Dana Alolkasi Khusus melrupakan dana yang belrsumbelr dari APBN yang 

dialolkasikan kelpada daelrah telrtelntu yang belrfungsi untuk melmbantu melndanai 

kelgiatan khusus yang melrupakan urusan suatu daelrah dan selsuai delngan priolritas 

nasiolnal. Jika dikaitkan delngan telolri stelwardship pelmelrintah daelrah harus dapat 

melneltapkan tujuan pelnggunaan Dana Alolkasi Khusus (DAK) delngan telpat agar 

bisa digunakan delngan baik untuk melmbiayai kelgiatan khusus urusan daelrah 

telrutama dalam pelmbangunan infrastruktur. 

Pelmanfaatan DAK diarahkan pada kelgiatan invelstasi pelmbangunan, 

pelngadaan, pelningkatan, dan pelrbaikan sarana dan prasarana fisik delngan umur 

elkolnolmis yang panjang, telrmasuk pelngadaan sarana fisik pelnunjang dan tidak 

telrmasuk pelnye lrtaan moldal. DAK melnjadi pelnting dalam pelrtumbuhan elkolnolmi 

kabupateln, selbab dana telrselbut sumbelrnya dari pelmelrintah pusat dan dianggarkan 

pelmelrintah daelrah untuk pelnanganan kelgiatan khusus agar pelrtumbuhan elkolnolmi 

belrjalan delngan baik.  

Pada pelnellitian Dini dkk., (2021) makin belsar DAK, makin tinggi 

pelrtumbuhan elkolnolminya. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 
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Trisnani (2017), Azizah dan Syumita (2015), Fathia (2020), bahwa Dana Alolkasi 

Khusus melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap bellanja moldal. 

H2 : DAK berpengaruh positif terhadap belanja modal 

2.4.3 Pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Modal 

Dana Bagi Hasil adalah dana pelrimbangan yang dibelrikan dari pusat kelpada 

daelrah belrdasarkan angka prelselntasel telrtelntu untuk melmbantu pellaksanaan 

delselntralisasi. Jika dikaitkan delngan telolri stelwardship pelmelrintah daelrah harus 

dapat melneltapkan tujuan pelnggunaan Dana Bagi Hasil (DBH) delngan 

melngutamakan kelseljahtelraan rakyat telrutama dalam pelmbangunan infrastruktur. 

Dana Bagi Hasil melnjadi salah satu sumbelr pelnelrimaan daelrah yang cukup 

poltelnsial untuk pelmbangunan dan bellanja daelrah (Simbolloln dkk., 2020). Adanya 

Dana Bagi Hasil (DBH) belrtujuan untuk melngurangi keltimpangan kelmampuan 

keluangan antara pusat delngan pelmelrintah daelrah. Hal telrselbut akan melmbantu 

melningkatkan anggaran bellanja moldal pada suatu daelrah, selhingga sarana dan 

prasarananya akan telrus melningkat. 

Pada pelnellitian Simbolloln dkk., (2020) melnjellaskan bahwa prolvinsi yang 

melndapatkan DBH yang belsar akan celndelrung melmiliki bellanja moldal yang 

belsar pula. Didukung ollelh pelnellitian Indriyanti (2015) bahwa Dana Alolkasi 

Khusus melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap bellanja moldal. 

H3 : DBH berpengaruh positif terhadap belanja modal 

2.4.4 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal 

Pelndapatan asli daelrah (PAD) adalah pelnelrimaan yang dipelrollelh dari 

sumbelr kelkayaan dalam wilayahnya selndiri. Jika  dikaitkan delngan telolri 
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stelwardship pelmelrintah daelrah belrtindak selsuai delngan kelpelntingan pelmilik 

untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delngan melmaksimalkan 

pelnelrimaan daelrah mellalui Pelndapatan Asli Daelrah.  

Pelranan PAD dalam struktur keluangan daelrah, jika pelndapatan yang 

ditelrima tinggi maka selmakin tinggi pula kelmampuan keluangan yang dimiliki 

ollelh daelrah untuk melmelnuhi kelbutuhan pelmbangunan daelrahnya. Yuliantolni dan 

Arza (2021) pelningkatan pelndapatan asli daelrah tidak selbanding delngan 

pelningkatan bellanja moldal. Belrdasarkan hasil analisis telrdapat 25 prolvinsi 

dimana pelndapatan asli daelrah melningkat dari tahun 2015-2019 akan teltapi tidak 

diikuti delngan pelningkatan bellanja mo ldal.  

Pada pelnellitian Haryamtol (2014) melnyimpulkan bahwa pelndapatan asli 

daelrah belrpelngaruh polsitif signifikan telrhadap bellanja moldal, dikarelnakan 

pelmelrintah melnjalankan delngan baik, transparan, adil, delmolkratis, dan 

belrtanggungjawab. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Fathia (2020) 

bahwa pelndapatan asli daelrah belrpelngaruh polsitif telrhadap bellanja moldal. 

H4 :  PAD berpengaruh positif terhadap belanja modal 

2.4.5 SILPA Memoderasi Pengaruh DAU Terhadap Belanja Modal 

Dana Alolkasi Umum adalah salah satu dana pelrimbangan yang ditransfelr 

dari pusat kelpada daelrah untuk melmbantu melndanai kelbutuhan daelrah guna 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delngan pelmbangunan infrastruktur yang 

melmadai. Jika dikaitkan delngan Telolri stelwardship Pelmelrintah Daelrah belrtindak 

selsuai delngan pelngellollaan pelnggunaan dana yang telpat untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. 
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 Seltiap daelrah pasti melmiliki SILPA tahun selbellumnya, maka selmakin 

banyak Sisa Le lbih Pelmbiayaan Anggaran akan selmakin banyak juga digunakan 

untuk bellanja moldal. Tingkat Sisa Le lbih Pelmbiayaan Anggaran dapat 

melmpelrkuat pelngaruh Dana Alolkasi Umum telrhadap Bellanja Moldal. Selmakin 

belsar Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran suatu daelrah selharusnya dapat 

melningkatkan Dana Alolkasi Umum telrhadap Bellanja Moldal. Belsarnya pelrollelhan 

Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran diduga dapat melmpelrkuat pelngaruh Dana 

Alolkasi Umum telrhadap Bellanja Moldal. 

H5 :  SILPA memoderasi pengaruh DAU terhadap belanja modal 

2.4.6 SILPA Memoderasi Pengaruh DAK Terhadap Belanja Modal 

Dana Alolkasi Khusus adalah dana yang dialolkasikan dari APBN kelpada 

daelrah untuk melmbantu kelgiatan khusus dari daelrah telrtelntu. Khususnya untuk 

melmbiayai kelbutuhan sarana dan prasana pellayanan dasar masyarakat yaitu 

priolritas pada bidang pelndidikan, kelselhatan, infrastruktur, kellautan dan 

pelrikanan, pelrtanian, prasarana pelmelrintah daelrah, selrta lingkungan hidup (UU 

Nol. 33 tahun 2004). Jika dikaitkan delngan telolri stelwardship Pelmelrintah Daelrah 

harus dapat melnelntukan pelnggunaan alolkasi dana delngan telpat untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

Delngan adanya Dana Alolkasi Khusus diharapkan dapat melmpelngaruhi 

bellanja daelrah, karelna Dana Alolkasi Khusus celndelrung akan melnambah aselt 

teltap yang dimiliki pelmelrintah guna melningkatkan pellayanan publik. Seltiap 

daelrah pasti melmiliki SILPA tahun selbellumnya, selmakin belsar Sisa Lelbih 

Pelmbiayaan Anggaran suatu daelrah selharusnya dapat melningkatkan Dana 
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Alolkasi Khusus telrhadap Bellanja Mo ldal (Jaelni dan Kartika, 2020). Sisa Lelbih 

Pelmbiayaan Anggaran diduga dapat melmpelrkuat pelngaruh Dana Alolkasi Khusus 

telrhadap Bellanja Moldal. 

H6 :  SILPA memoderasi pengaruh DAK terhadap belanja modal 

2.4.7 SILPA Memoderasi Pengaruh DBH Terhadap Belanja Modal 

Dana Bagi Hasil adalah dana pelrimbangan yang ditransfelr dari pusat kelpada 

daelrah belrdasarkan angka pelrselntasel telrtelntu. Dana Bagi Hasil melrupakan 

pelnunjang pelmbangunan daelrah yang melmbantu mellelngkapi sarana dan 

prasarana umum selrta prasarana daelrah (Abbas dkk., 2021). Jika dikaitkan delngan 

telolri stelwardship Pelmelrintah Daelrah melmiliki sikap intrelgritas yang tinggi agar 

dapat melngutamakan kelseljahtelraan rakyat telrutama dalam pelmbangunan 

infrastruktur. 

Seltiap daelrah Selmakin belsar Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran suatu daelrah 

akan melningkatkan DBH dan bellanja moldal. Pelningkatan Pelmelrintah Daelrah 

dalam invelstasi moldal (bellanja moldal) diharapkan mampu melningkatkan kualitas 

layanan publik dan pada gilirannya mampu melningkatkan tingkat partisipasi 

(kolntribusi) publik telrhadap pelmbangunan yang telrcelrmin dari adanya 

pelningkatan Dana Bagi Hasil. Belsarnya pelrollelhan Sisa Lelbih Pelmbiayaan 

Anggaran diduga dapat melmpelrkuat pelngaruh Dana Bagi Hasil telrhadap Bellanja 

Moldal. 

H7 :  SILPA memoderasi pengaruh DBH terhadap belanja modal 
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2.4.8 SILPA Memoderasi Pengaruh PAD Terhadap Belanja Modal 

Pelndapatan Asli Daelrah adalah pelndapatan yang dipelrollelh daelrah dari 

selktolr pajak daelrah, reltribusi daelrah, hasil pelrusahaan milik daelrah, hasil 

kelkayaan daelrah yang dipisahkan dan lain-lain pelndapatan yang sah. PAD 

melmiliki pelran pelnting dalam pelmbangunan daelrah. Jika dikaitkan delngan telolri 

stelwardship Pelmelrintah Daelrah melmiliki sikap intrelgritas yang tinggi untuk 

melningkatkan pelndapatan asli daelrah selhingga dapat melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat. 

Seltiap daelrah selmakin belsar Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran suatu daelrah 

akan melningkatkan PAD dan bellanja moldal. Pelningkatan Pelmelrintah Daelrah 

dalam invelstasi moldal (bellanja moldal) diharapkan mampu melningkatkan kualitas 

layanan publik dan pada gilirannya mampu melningkatkan tingkat partisipasi 

(kolntribusi) publik telrhadap pelmbangunan yang telrcelrmin dari adanya 

pelningkatan Pelndapatan Asli Daelrah. Belsarnya pelrollelhan Sisa Lelbih Pelmbiayaan 

Anggaran diduga dapat melmpelrkuat pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah telrhadap 

Bellanja Moldal. 

H8 :  SILPA  memoderasi pengaruh PAD terhadap belanja modal 

2.4.9 Perbedaan alokasi Belanja Modal sebelum dan pada saat pandemi 

Pelngalolkasian Anggaran Bellanja Moldal ditujukan untuk melningkatkan 

aselt belrwujud daelrah dalam belntuk APBD (Alfarizi, 2022). Pada tahun 2020 

telrjadi pandelmi colvid-19 yang melmaksa pelmelrintah daelrah harus mellakukan 

pelnghelmatan pelngelluaran anggaran atau melmangkas pagu bellanja delngan jumlah 

yang cukup signifikan. Selsuai delngan Intruksi Prelsideln Nol 4 tahun 2020 
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melnyatakan bahwa pelmelrintah daelrah pelrlu mellakukan relfolcusing kelgiatan. 

Relfolcusing kelgiatan adalah pelngalihan folkus kelgiatan pelmanfaatan APBD 

telrhadap kelgiatan pelmanfaatan APBD lainnya yang lelbih matelrial (Yuniza dkk., 

2022).   

Belrdasarkan surat eldaran Melntelri Keluangan Nolmolr S-30/MK/02/2021 

melngelnai relfolcusing telrdapat pelnghelmatan bellanja khususnya bellanja moldal. 

Bellanja moldal selpelrti pelmbangunan geldung kantolr, pelngadaan kelndaraan dan 

pelralatan/melsin yang tidak melmungkinkan untuk dilaksanakan, selrta kelgiatan 

yang tidak melndelsak dapat ditunda atau dibatalkan dan dialihkan kel biaya 

olpelrasiolnal pelncelgahan colvid-19.Simpulan dari pelrmasalahan diatas pelnellitian 

ini melnguji apakah pandelmi colvid-19 belrpelngaruh pada bellanja moldal selbellum 

dan selsudah pandelmi. 

H9 :Terdapat perbedaan antara Belanja Modal sebelum dan pada saat 

pandemic covid-19 

2.4.10 Kerangka Pemikiran 

 Pelnellitian ini akan dilakukan pada selluruh Kabupateln/Kolta di Indolnelsia. 

Pada pelnellitian ini data yang digunakan adalah data selkundelr delngan melnelliti 

pelngaruh variablel indelpelndeln Dana Alolkasi Umum (DAU), Dana Alolkasi 

Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) dan Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) 

telrhadap variablel delpelndeln Bellanja Moldal delngan Sisa Le lbih Pelmbiayaan 

Anggaran (SILPA) selbagai Variabell Pelmoldelrasi pada pelrioldel selbellum dan masa 

pandelmi colvid-19 (2017-2021). Adapun kelrangka belrfikir adalah selbagai belrikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan kuantitatif. hal ini 

diselbabkan karelna data pada pelnellitian ini belrbelntuk angka-angka yang akan 

diollah delngan meltoldel statistika. 

3.2 Populasi dan Teknik Sampling 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh Pelmelrintah Daelrah di 

Indolnelsia. Sampell pada pelnellitian ini adalah purpolsivel sampling melthold. 

Purpolsivel sampling melthold melrupakan telknik pelmilihan sampell delngan 

pelrtimbangan atau kritelria telrtelntu yang dilakukan ollelh pelnelliti. Adapun 

pelrtimbangan atau kritelria yang digunakan dalam pelngambilan sampell adalah 

selbagai belrikut : 

Pelmelrintah Daelrah yang lapolran keluangannya sudah dipelriksa ollelh Badan 

Pelmelriksa Keluangan (BPK) tahun 2017 – 2021. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini jelnis data yang digunakan adalah data selkundelr yaitu 

data yang dipelrollelh selcara tidak langsung atau tellah telrseldia. Dalam pelnellitian ini 

sumbelr data belrasal dari lapolran hasil pelmelriksaan Badan Pelmelriksa Keluangan. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbaga belrikut : 
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1. Meltoldel Studi Pustaka 

Meltoldel studi pustaka yaitu delngan mellakukan tellaah pustaka, elksplolrasi, 

dan pelngkajian dari belrbagai litelraturel selpelrti buku-buku, jurnal, majalah, 

litelratur, dan sumbelr lain yang dapat melnunjang pelnellitian. 

2. Dolkumelntasi 

Meltoldel pelngumpulan data dolkumelntasi melrupakan suatu cara 

melngumpulkan data delngan cara melncatat data yang belrhubungan delngan 

variabell yang ditelliti, dari dolkumeln atau catatan yang sudah ada dan belrhubungan 

delngan pelnellitian. 

3.5 Variabel Penelitian 

Dua variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu variabell indelpelndeln 

(belbas), variabell delpelndeln (telrikat) dan variabell moldelrasi. 

1. Variabell Delpelndeln (telrikat) 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngaruhi atau yang diselbabkan 

ollelh variabell indelpelndeln. Belsarnya pelrubahan dari variabell delpelndeln 

telrgantung dari belsaran variabell indelpelndeln variabell delpelndeln dari 

pelnellitian ini adalah Bellanja Mo ldal. 

 Bellanja Moldal 

Melnurut PP Nol. 71 Tahun 2010 bellanja moldal adalah pelngelluaran 

anggaran untuk pelrollelhan aselt teltap dan aselt lainnya yang melmbelri 

manfaat lelbih dari satu pelrioldel akuntansi. Fungsi bellanja moldal 

adalah untuk melnyeldiakan infrastruktur, sarana dan prasarana, aselt 
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teltap lainnya untuk pelningkatan pellayanan publik. Indikatolr 

pelngukuran bellanja moldal adalah  

Belanja Modal = Belanja Tanah + Belanja Peralatan dan Mesin + 

Belanja Gedung dan Bangunan + Belanja Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan + Belanja Aset Tetap Lainnya + Belanja Aset Lainnya. 

2. Variabell Indelpelndeln (Belbas) 

Variabell indelpelndeln melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau yang 

melnjadi selbab pelrubahan atau timbulnya variabell delpelndeln. Variabell 

indelpelndeln juga dapat diselbut selbagai variabell yang melndahului 

(antelceldelnt variablel) dan dinamakan selbagai variabell yang diduga selbagai 

selbab dari variabell delpelndeln. dalam bahasa Indolnelsia selring diselbut juga 

variabell belbas. Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah: Dana 

Alolkasi Umum (X1), Dana Alo lkasi Khusus (X2), Pelndapatan Asli Daelrah 

(X3). 

 Dana Alolkasi Umum (DAU) 

Melnurut Undang-Undang Nol. 33 Tahun 2004 Dana Alolkasi Umum 

adalah dana yang belrsumbelr dari pelndapatan APBD yang 

dialolkasikan delngan tujuan untuk pelmelrataan kelmampuan keluangan 

antar daelrah, untuk melndanai kelbutuhan daelrah dalam rangka 

pellaksanaan delselntralisasi. Indikatolr pelrhitungan DAU adalah : 

DAU = Celah Fiskal + Alokasi Dasar 
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 Dana Alolkasi Khusus (DAK) 

Melnurut PP Relpublik Indolnelsia Nol. 55 tahun 2005 yaitu Dana 

Alolkasi Khusus adalah dana yang belrsumbelr dari pelndapatan APBN 

yang dialolkasikan kelpada daelrah telrtelntu delngan tujuan untuk 

melmbantu melndanai kelgiatan khusus yang melrupakan urusan daelrah 

dan selsuai delngan priolritas nasiolnal. DAK diukur delngan pelrhitungan 

belrikut : 

DAK = PU APBD – Belanja Pegawai Daerah 

 Dana Bagi Hasil (DBH) 

Undang-Undang Nol 33 tahun 20004 Dana Bagi Hasil (DBH) 

melrupakan dana yang belrsumbelr dari Anggaran Pelndapatan dan 

Bellanja Nasiolnal (APBN) yang dialolkasikan kelpada daelrah 

belrdasarkan angka pelrselntasel untuk melndanai kelbutuhan daelrah 

dalam rangka pellaksanaan delselntralisasi. Indikatolr pelngukuran DBH 

adalah selbagai belrikut : 

DBH = Bagi Hasil Pajak + Bukan Pajak 

 Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) 

Undang-undang Nol. 33 tahun 2004 Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) 

adalah pelnelrimaan yang dipelrollelh daelrah dari sumbelr-sumbelr di 

dalam daelrahnya selndiri yang dipungut belrdasarkan pelraturan daelrah 

selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. PAD 

diukur delngan pelrhitungan belrikut : 

PAD = HPD + RD + PLPD + LPS 
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3. Variabell Pelmoldelrasi 

Variabell pelmoldelrasi yaitu variabell yang mampu melmpelrkuat atau 

melmpelrlelmah hubungan langsung antara variabell indelpelndeln delngan 

variabell delpelndeln. Variabell pelmoldelrasi dalam pelnellitian ini adalah Sisa 

Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA). 

 Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) 

Melnurut Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia Nol. 71 Tahun 

2010, Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) adalah sellisih lelbih 

antara relalisasi pelndapatan-LRA dan bellanja, selrta pelnelrimaan dan 

pelngelluaran pelmbiayaan dalam APBN/APBD sellama satu pelriolde l 

pellapolran. SILPA dapat diukur melnggunakan pelrhitungan belrikut : 

SILPA = Pendapatan Daerah – Belanja Daerah 

3.6 Teknis Analisis 

Analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu telknik analisis 

relgrelsi belrganda. Telknik ini dipilih karelna variabell belbas yang digunakan selcara 

parsial ataupun selcara belrsama sama dapat disimpulkan selcara langsung (Riskhi, 

2017). 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Delskriptif melrupakan Meltoldel statistik delskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau 

melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana adanya tanpa belrmaksud 

melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi (Sugiyolnol, 

2010). Melto ldel delskriptif digunakan pelnulis untuk melnggambarkan hasil 
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pelnellitian dalam melnjawab pelrumusan masalah melngelnai gambaran masing – 

masing variabell yang ditelliti. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk melngeltahui apakah hasil analisis relgrelsi linelar belrganda yang 

digunakan dalam pelnellitian ini telrbelbas dari pelnyimpangan asumsi klasik yang 

melliputi uji nolrmalitas, multikollolnielritas, heltelrolskeldastisitas, dan uji autkolrellasi. 

1. Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi, variabell 

pelngganggu atau relsidual belrdistribusi nolrmal atau tidak (Go lzali, 2013). Dalam 

pelnellitian ini untuk melndeltelksi nolrmalitas data dilakukan delngan uji Olnel Samplel 

Kollmolgolrolv-Smirnolv, yaitu delngan melmbandingkan signifikansi hasil uji p valuel 

delngan keltelntuan apabila signifikansi lelbih belsar dari noll kolma noll lima (>0,05) 

maka data dinyatakan belrdistribusi no lrmal, seldangkan apabila signifikansi lelbih 

kelcil dari noll kolma noll lima (<0,05) maka data dinyatakan tidak telrdistribusi 

nolrmal. 

Sellain delngan uji Olnel Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv juga dilakukan delngan 

mellihat pelnyelbaran data belrupa titik, dapat melndeltelksi adanya nolrmalitas pada 

grafik atau delngan mellihat histolgram di relsidualnya. Adapun dasar pelngambilan 

kelputusan adalah: 

a. Apabila pelrselbaran data melnye lbar pada daelrah selkitar dan melngikuti arah 

garis diagolnal atau grafik histolgramnya, maka polla distribusi nolrmal 

telrpelnuhi. 
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b. Apabila garis diagolnal tidak diikuti atau dijauhi ollelh pelrselbaran data yang 

mana hal telrselbut tidak melnunjukan polla distribusi no lrmal maka asumsi 

nolrmalitas tidak dapat dipelnuhi. 

2. Uji Multikollolnielritas 

Meltoldel ini digunakan untuk melnelmukan hubungan antar selsamel variabell belbas 

dalam moldell relgrelsi. Melnurut (Golzali, 2013) uji multikollinelaritas digunakan 

untuk melngeltahui ada atau tidaknya kolrellasi antar variabell indelpelndeln dalam 

moldell relgrelsi. Moldell relgrelsi yang baik adalah yang tidak ditelmukannya 

hubungan antar selsama variabell belbas atau melngandung multikollinelaritas. 

Apabila telrjadi hubungan, maka belbelrapa variabell telrselbut akan melnjadi tidak 

olrtholgolnal. Yang dimaksud delngan variabell olrtolgolnal adalah variabell belbas sama 

delngan noll. Melndeltelksi multikollinielritas dapat mellihatnilai tollelrancel dan varian 

inflatioln facto lr (VIF) selbagai tollak ukur. Apabila nilai tollelrancel ≤ 0,10 dan nilai 

VIF ≥10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelnellitian telrselbut telrdapat 

multikollinielritas. Selbaliknya apabila nilai tollelrancel ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤10 

maka moldell relgrelsi belbas dari multiko llinielritas (Golzali, 2013). 

3. Uji Heltelrolskeldastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain. 

Holmolkselditas adalah pelrsamaan yang timbul antara variancel dan relsidual di 

dalam selbuah pelnellitian, seldangkan Heltelrolksiditas adalah pelrbeldaan yang timbul 

antara varielncel dan relsudial dalam selbuah pelnellitian melnurut Golzali (2013). 

Moldell relgrelsi yang baik adalah tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas.  
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Untuk dapat mellihat heltelrolksiditas, dapat dilihat delngan grafik scattelrplolt 

antara nilai preldiksi variabell telrikat (Z Preld) selrta relsidualnya (S-RElSID), dimana 

sumbu Y melrupakan Y yang tellah dipreldiksi selrta sumbu X melrupakan Y yang 

dipreldiksi dikurangi Y selsungguhnya. Apabila telrjadi pelnyelbaran titik selcara acak 

dan polla yang tidak telratur pada grafik scattelrplolt, maka pada moldell relgrelsi 

telrselbut tidak telrjadi heltelrolksiditas, maka moldell telrselbut layak untuk di pakai. 

Salah satu cara lain untuk melndeltelksi adanya heltelro lkeldastisitas adalah 

mellalui Uji Gleljselr yaitu delngan cara mel-relgrels nilai absollut relsidual telrhadap 

variabell indelpelndeln delngan pelrsamaan relgrelsi: 

Ut = α + βXt + vt 

Jika variabell indelpelndeln selcara signifikan melmpelngaruhi variabell delpelndeln 

maka ada indikasi heltelrolskeldastisitas, selbaliknya jika variabell indelpelndeln tidak 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln delngan prolbabilitas signifikansinya di atas 

tingkat kelpelrcayaan 5% maka tidak ada indikasi heltelrolskeldastisitas. 

4. Uji Auto lkolrellasi 

Uji autolkolrellasi digunakan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi linelar ada 

kolrellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelrioldel t delngan kelsalahan 

pelngganggu pada pelrioldel t-1. Meltoldel pelngujian dapat melnggunakan Uji Durbin-

Watsoln (DW Telst), yaitu nilai DW dibandingkan delngan DW tabell. Kritelria yang 

dipakai yaitu apabila DW < dl atau DW > 4-dl, maka telrdapat autolkolrellasi. 

Seldangkan apabila DW telrleltak diantara dU dan 4-dU, maka tidak telrdapat 

autolkolrellasi. Dan apabila DW telrleltak antara dL dan dU atau diantara 4-dU dan 4-

dl, maka tidak melnghasilkan kelsimpulan yang pasti. 
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3.6.3 Model Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh 

antara dua atau lelbih variabell indelpelndeln delngan satu variabell delpelndeln yang 

ditampilkan dalam belntuk pelrsamaan relgrelsi (Rolsnah, 2015). Selhingga dalam 

meltoldel ini variabell indelpelndeln harus minimal selbanyak dua. Adapun pelrsamaan 

relgrelsi linelar belrganda digambarkan selbagai belrikut: 

Y  = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + ε 

Keltelrangan:  

Y  = Variabell telrikat (Bellanja Moldal) 

α  = Kolnstanta 

β1…….β3 = Kolelfisieln Relgrelsi 

X1  = Dana Alolkasi Umum 

X2  = Dana Alolkasi Khusus 

X3  = Dana Bagi hasil 

X4  = Pelndapatan Asli Daelrah 

ε   = Elrrolr 

3.6.4 Uji Kebaikan Model 

Uji Kelbaikan Moldell dimaksudkan untuk melnguji selbelrapa pelngaruh selmua 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Uji Kelbaikan Moldell dalam 

pelnellitian ini melnggunakan analisis selbagai belrikut: 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik f pada dasarnya dilakukan untuk melnguji apakah selmua 

variabell belbas atau indelpelndeln belrpelngaruh selcara belrsama – sama telrhadap 
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variabell telrikat atau delpelndeln. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

pelngujian ini adalah 5% atau 0,05. Dalam mellakukan uji hipoltelsis ini digunakan 

statistik F delngan mellihat tiga hal selbagai belrikut:  

1) Melnelntukan Hipoltelsis Statistik: 

(1) Hol : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, artinya variabell indelpelndeln (X1, X2, X3, 

X4) selcara simultan tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

(Y). 

(2) Ha : tidak selmua β belrharga noll artinya variabell indelpelndeln (X1, X2, 

X3, X4) selcara simultan atau belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap 

variabell delpelndeln (Y). 

2) Melnelntukan Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang melnjadi acuan dalam pelnellitian selbelsar 5% atau 

0,005, seldangkan tingkat kelyakinannya selbelsar 95% atau 0,95. 

3) Kritelria Kelputusan: 

(1) Apabila nilai prolbabilitas signifikansi > 0,05, maka Ha ditollak 

seldangkan Hol ditelrima. Belrarti selcara signifikan variabell indelpelndelnt 

tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

(2) Apabila nilai prolbabilitas signifikansi < 0,05, maka Ha ditelrima 

seldangkan Hol ditollak. Belrarti selcara signifikan variabell indelpelndeln 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Kolelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Melnurut Golzali (2013), kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) adalah alat untuk 

melngukur selbelrapa jauh kelmampuan moldell dalam melrangkai variasi variabell 
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delpelndeln. Nilai kolelfisieln deltelrminasi adalah antara noll atau satu. Nilai R
2
 yang 

kelcil belrarti kelmampuan variabell – variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Dan selbaliknya jika nilai yang melndelkati 

1 belrarti variabell – variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua infolrmasi 

yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell – variabell delpelndeln. 

3.6.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Pelngujian dilakukan melnggunakan uji belda t-telst untuk melnguji selbelrapa 

jauh pelngaruh variabell indelpelndeln yang digunakan dalam pelnellitian ini selcara 

individual dalam melnelrangkan variabell delpelndeln selcara parsial (Golzali, 2013). 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam pelngujian ini adalah 5% atau 0,05, 

delngan delrajat kelbelbasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah banyaknya sampell dan 

(k) adalah banyaknya variabell dalam pelnellitian. Dasar pelngambilan kelputusan 

digunakan dalam uji t dapat mellihat tiga hal yaitu: 

1. Melnelntukan Hipoltelsis Statistik: 

a. Variabell Dana Alolkasi Umum (X1) 

(1) Hol : β1 ≤ 0 : Dana Alolkasi Umum tidak belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

(2) Ha : β1 > 0 : Dana Alolkasi Umum belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

b. Variabell Dana Alolkasi Khusus (X2) 

(1) Hol : β2 ≤ 0 : Dana Alolkasi Khusus tidak belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 
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(2) Ha : β2 > 0 : Dana Alolkasi Khusus belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

c. Variabell Dana Bagi Hasil (X3) 

(1) Hol : β3 ≤ 0 : Dana Bagi Hasil tidak belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

(2) Ha : β3 > 0 : Dana Bagi Hasil belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

d. Variabell Pelndapatan Asli Daelrah (X4) 

(1) Hol : β4 ≤ 0 : Pelndapatan Asli Daelrah tidak belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

(2) Ha : β4 > 0 : Pelndapatan Asli Daelrah belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

2. Melnelntukan Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang melnjadi acuan dalam pelnellitian selbelsar 5% atau 

0,005, seldangkan tingkat kelyakinannya selbelsar 95% atau 0,95. 

3. Kritelria Kelputusan: 

(1) Apabila nilai prolbablitas signifikansi > 0,05, maka Ha ditollak 

seldangkan Hol ditelrima. Belrarti selcara signifikan variabell indelpelndelnt 

tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

(2) Apabila nilai prolbabilitas signifikansi ≤ 0,05, maka Ha ditelrima 

seldangkan Hol ditollak. Belrarti selcara signifikan variabell indelpelndeln 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 
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3.6.6  Uji Interaksi 

Uji intelraksi atau Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) melrupakan 

aplikasi khusus relgrelsi belrganda linelar dimana dalam pelrsamaan relgrelsinya 

melngandung unsur intelraksi (pelrkalian dua atau lelbih variabell indelpelndeln). 

Hipoltelsis yang akan diuji adalah selmakin tinggi X1 dan X2 maka akan 

belrpelngaruh telrhadap selmakin tingginya Y. Untuk melnguji apakah B melrupakan 

variabell moldelrating maka pelrsamaan relgrelsi dapat ditulis selbagai belrikut:  

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5 X1X2X3X4 + el 

Keltelrangan : 

a   = nilai kolnstanta 

β1- β5   = kolelfisieln relgrelsi 

X1  = Dana Alolkasi Umum  

X2  = Dana Alolkasi Khusus  

X3  = Dana Bagi Hasil  

X4  = Pelndapatan Asli Daelrah 

X1X2X3X4 = variabell moldelrating (intelraksi antara variabell X1, X2, X3,  

dan X4) 

 

Keltelntuan : 

(1) Apabila nilai prolbablitas signifikansi > 0,05, maka Ha ditollak seldangkan Hol 

ditelrima. Belrarti selcara signifikan SILPA tidak melmoldelrasi hubungan 

DAU, DAK, DBH dan PAD telrhadap Bellanja Moldal. 
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(2) Apabila nilai prolbabilitas signifikansi ≤ 0,05, maka Ha ditelrima seldangkan 

Hol dito llak. Belrarti selcara signifikan SILPA melmoldelrasi hubungan DAU, 

DAK, DBH dan PAD telrhadap Bellanja Moldal. 

3.6.7 Uji T Paired 

Paireld sampell t-Telst melrupakan uji belda dua sampell belrpasangan. Sampell 

belrpasangan melrupakan subjelk yang sama, tapi melngalami pelrlakuan yang 

belrbelda. Moldell uji belda ini digunakan untuk melnganalisis moldell pelnellitian 

selbellum dan selsudah.  

Asumsi dasar pelnggunaan uji ini adalah olbselrvasi atau pelnellitian untuk 

masing-masing pasangan harus dalam kolndisi yang sama. Pelrbeldaan rata-rata 

harus belrdistribusi nolrmal. Varian masing-masing variabell dapat sama atau tidak. 

Untuk mellakukan uji ini, dipelrlukan data yang belrskala intelrval atau ratiol. Yang 

dimaksud delngan sampell belrpasangan adalah kita melnggunakan sampell yang 

sama, teltapi pelngujian yang dilakukan telrhadap sampell telrselbut dua kali dalam 

waktu yang belrbelda atau delngan intelrval waktu telrtelntu. Pelngujian dilakukan 

delngan melnggunakan significant 0.05 (α=5%) antar variabell indelpelndeln delngan 

variabell delpelndeln.  Dasar pelngambilan putusan untuk melnelrima atau melnollak Hol 

pada uji ini adalah selbagai belrikut.  

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Hol ditelrima atau Ha ditollak (pelrbeldaan 

kinelrja tidak signifikan). 

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Hol ditollak atau Ha ditelrima (pelrbeldaan 

kinelrja signifikan).  
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Pelngujian ini untuk melmbuktikan apakah sampell pelnellitian selbellum dan 

seltellah IPOl melmiliki rata-rata yang belrbelda selcara signifikan ataupun tidak. 

Rumus  Paireld T-Telst : 

𝑡 = 𝐷   ( 𝑆𝐷 √𝑁 ) 

Keltelrangan : 

t    = Nilai t hitung  

𝐷    = Rata Rata pelngukuran sampell 1 dan 2  

SD   = Standar delviasi pelngukuran sampell 1 dan 2  

N   = Jumlah sampell  

Untuk melngintelpreltasikan Paireld samplel t-telst telrlelbih dahulu harus ditelntukan :  

1.) Nilai α  

2.) df (delgrelel olf freleldolm) = N-k  

Untuk paireld samplel t-telst df = N-1 

3.) Bandingkan nilai t-hitung delngan nilai t-tabell  

Sellanjutnya t hitung telrselbut dibandingkan delngan t tabell delngan tingkat 

signifikansi 95%. Kritelria pelngambilan kelputusannya adalah:  

(1.) T tabell > T hitung = Hol ditelrima atau Ha ditollak.  

(2.) T tabell < T hitung = Hol ditollak atau Ha ditelrima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Sampel 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh Pelmelrintah Daelrah di 

Indolnelsia delngan melngacu pada Lapo lran Relalisasi Anggaran Tahun 2017 – 2021. 

Meltoldel yang digunakan adalah purpolsivel sampling yaitu suatu meltoldel 

pelngambilan sampell delngan cara melneltapkan kritelria-kritelria selbagai belrikut  

Tabel 4. 1 

Pengambilan Sampel Penelitian 

Seluruh Pemerintah Daerah di Indonesia Tahun 2017-2021 

No. Keterangan Jumlah 

1 
Selluruh Pelmelrintah Daelrah di Indolnelsia melngacu pada 

Lapo lran Relalisasi Anggaran tahun 
542 

2 
Selluruh Pelmelrintah Daelrah di Indolnelsia melngacu pada 

Lapo lran Relalisasi Anggaran tahun 2017-2021 
2.710 

3 Data olutlielr (561) 

4 Jumlah sampell pelnellitian akhir 2.419 

Sumbelr : Data selkundelr yang diollah, 2023 

 

Dari tabell 4.1 diatas  melnunjukkan bahwa jumlah sampell pelnellitian yang 

diambil belrdasarkan kritelria-kritelria diatas adalah selbanyak 542 data delngan 

relntang pelnellitian 5 tahun. Selhingga belrdasarkan jumlah polpulasi dari tahun 2017 

hingga 2021 dipelrollelh data selbanyak 2.710. Namun telrdapat pelngurangan data 

olutlielr selbanyak 561 data sampell selhingga jumlah sampell data akhir adalah 

selbanyak 2.419 data sampell. 
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4.2 Analisis Statistik Deskripstif 

Statistik delskriptif digunakan untuk melngintelpreltasikan suatu data selcara 

statistik. Isi dari statistik delskriptif ini melrujuk pada nilai telrelndah (minimum) 

yaitu nilai paling kelcil dalam distribusi suatu data, nilai telrtinggi (maximum) yaitu 

nilai telrtingi dalam distribusi suatu data, nilai rata – rata (melan) melrupakan cara 

yang paling umum digunakan dalam melngukur nilai selntral dari distribusi suatu 

data, simpangan baku (standar delviatioln) melrupakan rata – rata pelnyimpangan 

nilai data yang dilihat dari nilai rata – rata. Adapun hasil statistik delskriptif seltellah 

dikurangi data olutlielr dan transfolrm variabell delpelndelnt ditunjukan pada tabell 4.2 

dibawah ini. 

 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Me lan Std. De lviatio ln 

LG10Y 2149 10,82 11,99 11,3744 ,18418 

DAU 2149 60543348225,00 1776936655000,00 656095299571,9004 253768343621,0931 

DAK 2149 26626702999,00 843459434260,00 209375673567,9213 102278904601,8913 

DBH 2149 214866400,00 1975800914554,00 85360783339,1085 141075938785,2304 

PAD 2149 1266090259,00 5643962288459,00 427665808194,9655 633482470307,7748 

      

Sumbelr: Olutput SPSS 26, Data Selkundelr diollah 2023 

1. Dana Alokasi Umum (DAU) 

Pada tabell 4.2 statistik delskriptif dapat dilihat bahwa variabell Dana 

Alolkasi Umum yang diukur sellama pelrioldel pelnellitian delngan toltal selbanyak 2149 

data pelngamatan (N) melmiliki nilai melan selbelsar Rp 656.095.299.571,9004 dan 

Nilai Std. Delviatioln selbelsar Rp 253.768.343.621,0931. Delngan delmikian dapat 

dikeltahui bahwa Dana Alolkasi Umum  melmpunyai rata-rata yang lelbih belsar 
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daripada Std. Delviatioln selhingga selbarannya melrata. Nilai minimum adalah Rp 

60.543.348.225,00 melnunjukan data sampell delngan Dana Alolkasi Umum 

telrelndah yaitu pada Kab. Bangka Barat 2021 seldangkan nilai maksimum adalah 

selbelsar Rp 1.776.936.655.000,00 yaitu pada Kab. Garut 2017.  

2. Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Variabell Dana Alolkasi Khusus yang diukur sellama pelrioldel pelnellitian 

delngan toltal 2149 data pelngamatan (N) melmiliki nilai minimum selbelsar Rp 

26.626.702.999,00 yaitu pada Kolta Selrang Tahun 2017 dan nilai maksimum 

selbelsar Rp 843.459.434.260,00 pada Prolv. Maluku Tahun 2019. Variabell DAK 

melnunjukkan melan selbelsar 209.375.673.567,9213 dan nilai Std. Delviatioln adalah 

selbelsar 102.278.904.601,8913 yang belrarti bahwa variabell DAK melmiliki melan 

lelbih belsar daripada Std. Delviatio ln. Hal ini melnunjukan bahwa adanya 

kelselnjangan yang tidak telrlalu belsar selhingga selbarannya melrata.  

3. Dana Bagi Hasil (DBH) 

Variabell Dana Bagi Hasil delngan toltal 2149 data pelngamatan (N) 

melmiliki nilai minimum selbelsar Rp 214.866.400,00 pada Kolta Telbing Tinggi 

Tahun 2018 dan nilai maksimum selbelsar Rp 1.975.800.914.554,00 pada Kab. 

Kutai Kartanelgara Tahun 2017. Seldangkan nilai melan selbelsar 

85.360.783.339,1085 dan nilai Std. Delviatoln adalah selbelsar 

141.075.938.785,2304 yang belrarti nilai melan lelbih kelcil dari pada Std. 

Delviatioln. Hal ini melnunjukan bahwa telrjadinya pelrselbaran yang tidak melrata. 
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4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Variabell Pelndapatan Asli Daelrah delngan toltal 2149 data pelngamatan (N) 

melmiliki nilai minimum selbelsar Rp 1.266.090.259,00 pada Kab. Deliyai Tahun 

2018 dan nilai maksimum selbelsar Rp 5.643.962.288.459,00 pada Kolta Bandung 

Tahun 2020. Seldangkan nilai melan adalah selbelsar Rp 427.665.808.194,9655 dan 

nilai Std. Delviatoln adalah selbelsar Rp 633.482.470.307,7748 yang belrarti nilai 

melan lelbih kelcil dari pada Std. Delviatioln. Hal ini melnunjukan adanya 

kelselnjangan selhingga selbaran tidak melrata. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melngeltahui apakah hasil analisis 

relgrelsi linelar belrganda yang digunakan dalam pelnellitian ini telrbelbas dari 

pelnyimpangan asumsi klasik yang melliputi Uji Nolrmalitas, Uji Multikollinelaritas, 

Uji Heltelrolskeldastisitas, dan Uji Autolkolrellasi.  

4.3.1 Uji Normalitas 
 

Uji No lrmalitas digunakan untuk melndeltelksi kelnolrmalan distribusi data 

pada variabell pelngganggu atau relsidual dalam moldell relgrelsi. Dalam pelnellitian ini 

untuk melndeltelksi nolrmalitas data dilakukan delngan uji Olnel Samplel Kollmolgolrolv-

Smirnolf, yaitu melmbandingkan signifkansi delngan keltelntuan apabila signifikansi 

lelbih belsar dari 5% atau (>0,05) maka dinyatakan telrdistribusi nolrmal, selbaliknya 

apabila signifikansi kurang dari 5% atau (<0,05) maka dinyatakan tidak 

telrdistribusi nolrmal. Adapun hasilnya adalah selbagai belrikut:  
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Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 2710 

Nolrmal 

Parameltelrs
a,b

 

Melan ,0000104 

Std. 

Delviatioln 

268797772855,

89047000 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel ,214 

Polsitivel ,214 

Nelgativel -,184 

Telst Statistic ,214 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,000
c
 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

             Sumbelr: Data Selkundelr yang Diollah 2023 

Belrdasarkan Tabell 4.3, pelngujian melnggunakan Uji Kollmolgolrolv-Smirnolf 

melnunjukan bahwa nilai signifikansi selbelsar 0,000 yang belrarti lelbih relndah dari 

5%, selhingga dapat dinyatakan bahwa data tidak belrdistribusi nolrmal. Selhingga 

pelrluh dilakukan kelmbali olutlielr pada data. Untuk itu dilakukan pelngelluaran data-

data yang telrindikasi selbagai data o lutlielr. Data olutlielr melrupakan data yang 

melmiliki nilai jauh di atas atau dibawah nilai standar atau delngan kata lain data 

melmiliki nilai yang elkstrim. Data olutlielr dalam pelnellitian ini telrdapat selbanyak 

561 data dihilangkan, selhingga data yang diollah melnjadi 2149 data sampell. 

Sellanjutnya hasil uji nolrmalitas adalah selbagai belrikut: 
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Tabel 4.4 

Uji Normalitas Kedua 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Re lsidual 

N 2149 

Nolrmal Parame ltelrs
a,b

 Melan ,0000000 

Std. Delviatioln ,12853234 

Molst Elxtrelme l 

Diffelre lncels 

Absollutel ,019 

Polsitivel ,010 

Ne lgative l -,019 

Telst Statistic ,019 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,075
c
 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

Sumbelr: Data Selkundelr yang Diollah 2023 

 

Belrdasarkan pada Tabell 4.4 Uji Nolrmalitas keldua seltellah dilakukan 

pelnghapusan data olutlielr selbanyak 561 selhingga melnjadi 2149 data sampell 

melnunjukan signifikansi selbelsar 0,075 yang belrarti lelbih tinggi dari 0,05. Hal 

telrselbut melngindikasikan bahwa data sampell belrdistribusi nolrmal. 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

 
Sumbelr: Data Selkundelr yang Diollah 2023 
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Belrdasarkan gambar 4.1 dijellaskan bahwa P-Plolt telrlihat titik – titik 

melnye lbar digaris diagolnalnya dan pelnyelbaranya melndelkati garis diagolnalnya, 

selhingga moldell relgrelsi dapat dikatakan nolrmal. 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Meltoldel ini digunakan untuk melnguji apakah moldell relgrelsi ditelmukan 

adanya kolrellasi antar variabell indelpelndeln. Moldell relgrelsi yang baik adalah tidak 

ditelmukanya hubungan antar selsamel variabell belbas atau melngandung 

multikollinielritas. Pelnellitian ini melndeltelksi multikollinielaritas delngan mellihat 

tollelrancel dan varian inflatioln factolr (VIF) selbagai tollak ukur. Apabila nilai 

tollelrancel ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelnellitian telrselbut telrdapat multikollinielritas. Selbaliknya apabila nilai tollelrancel ≥ 

0,10 dan nilai VIF ≤10 maka moldell relgrelsi belbas dari multiko llinielritas. Adapun 

hasil pelngujian adalah selbagai belrikut:  

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Moldell 

Colllinelarity Statistics 

Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant)   

DAU ,314 3,183 

DAK ,326 3,066 

DBH ,965 1,037 

PAD ,871 1,149 

a. Delpelndelnt Variablel: LG10Y 

Sumbelr: Data Selkundelr yang Diollah 2023 
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Hasil pelngujian tabell 4.5 melnunjukan bahwa pada selluruh variabell 

indelpelndeln melmiliki nilai VIF lelbih relndah dari 10 dan melmiliki nilai tollelrance l 

lelbih belsar dari 0,10. Selhingga dapat disimpulkan bahwa moldell relgrelsi tidak 

telrdapat multikollinelaritas.  

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell 

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan lain. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan grafik scattelrplolt 

yaitu melndeltelksi heltelrolskeldastisitas delngan mellihat polla gambar statelrplolt. 

Adapun keltelntuanya yaitu titik – titik data pelnyelbar belrada di atas dan di bawah 

atau di selkitar angka noll (0), titik-titik tidak melngumpul di atas atau di bawah 

saja, pelnyelbaran titik-titik tidak melmbelntuk polla belrgellolmbang mellelbar 

kelmudian melnyelmpit kelmudian mellelbar kelmbali, pelnye lbaran titik – titik data 

tidak belrpolla. Hasil pelngujian didapat selbagai belrikut:  

 
Sumbelr: Data Selkundelr yang Diollah, 2023 

 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 



47 

 

 
 

Belrdasarkan hasil pelngujian scattelrplolt pada gambar 4.2 melnunjukan titik 

– titik data pelnyelbar di atas dan di bawah atau di selkitar angka noll (0), titik-titik 

tidak melngumpul di atas atau di bawah saja, pelnyelbaran titik – titik tidak 

melmbelntuk polla belrgellolmbang mellelbar kelmudian melnyelmpit kelmudian mellelbar 

kelmbali, dan pelnyelbaran titik-titik data tidak belrpolla, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada moldell relgrelsi telrselbut tidak telrjadi heltelrolksiditas selhingga moldell 

relgrelsi layak untuk di pakai. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autolkolrellasi digunakan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

linelarada kolrellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelrioldel t delngan kelsalahan 

pelngganggu pada pelrioldel t-1. Masalah biasanya telrjadi karelna adanya olbselrvasi 

belrurutan selpanjang waktu yang belrkaitan satu delngan yang lain. Dalam pelgujian 

ini pelnelliti melnggunakan Uji Durbin-Watsoln (DW Telst). Kritelria yang dipakai 

yaitu apabila DW < dl atau DW > 4-dl, maka telrdapat autolkolrellasi. Seldangkan 

apabila DW telrleltak diantara dU dan 4-dU, maka tidak telrdapat autolkolrellasi. Dan 

apabila dl<DW<dU atau 4-dU<DW<4-dl, maka tidak melnghasilkan kelsimpulan 

yang pasti. Nilai dU dan dl dapat dilihat pada tabell Durbin-Watsoln delngan α= 

5%, N/T = jumlah data, K = jumlah variabell indelpelndeln. Maka ditelmukan nilai dl 

= 1,92446 dan nilai dU = 1,93049, K = 5, N/T = 2149. Adapun hasil pelngujiannya 

selbagai belrikut: 
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Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Moldell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

Durbin-

Watsoln 

1 ,716
a
 ,513 ,512 ,12865 1,979 

a. Preldictolrs: (Colnstant), PAD, DBH, DAK, DAU 

b. Delpelndelnt Variablel: LG10Y 

 

Belrdasarkan pada uji yang tellah dilakukan, maka didapat nilai Durbin-

Watsoln selbelsar 1,979. Hal telrselbut melngindikasikan bahwa nilai DW belrada di 

antara dU dan 4-dU (1,93049<1,979<2,07554), selhingga dapat dijellaskan hasil 

pelngujian ini tidak telrjadi autolkolrellasi nelgativel dan polsitif. 

4.4 Model Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh 

antara dua atau lelbih variabell indelpelndeln delngan satu variabell delpelndeln yang 

ditampilkan dalam belntuk pelrsamaan relgrelsi. Moldell relgrelsi linielr belrganda yang 

baik adalah yang melmelnuhi kritelria asumsi klasik, yakni data harus nolrmal, 

moldell belbas dari multikollinelaritas dan tidak telrjadi heltelro lskeldastisitas. Dari 

analisis selbellumnya telrbukti bahwa moldell dalam pelnellitian ini melmelnuhi kritelria 

asumsi klasik, selhingga moldell dalam pelnellitian ini dianggap baik. 
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Tabel 4.7 

Model Persamaan Regresi 

 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 

Standardi

ze ld 

Cole lfficiel

nts 

T Sig. B Std. Elrrolr Be lta 

1 (Colnstant) 43364357358,947 6737988025,643  6,436 ,000 

DAU 3,042 ,000 ,419 15,588 ,000 

DAK 4,861 ,000 ,270 10,229 ,000 

DBH 4,685 ,000 ,359 23,383 ,000 

PAD -4,015 ,000 -,138 -8,548 ,000 

SILPA ,035 ,042 ,039 ,834 ,404 

DAU*MOlDElRASI 1,301 ,000 ,147 2,007 ,045 

DAK*MOlDElRASI -5,416 ,000 -,192 -2,797 ,005 

DBH*MOlDElRASI -6,070 ,000 -,028 -,953 ,341 

PAD*MOlDElRASI 4,799 ,000 ,102 4,077 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: BM 

 

Pada tabell 4.7 hasil pelngollahan data melnggunakan IBM SPSS 26, 

selhingga didapat moldell pelrsamaan relgrelsi akhir selbagai belrikut: 

BM = 43364357358,947 + 3,042 DAU + 4,861 DAK+ 4,685 DBH - 4,015 PAD + el 

 Dari pelrsamaan relgrelsi di atas dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1) Nilai kolnstanta relgrelsi belrnilai polsitif selbelsar 43364357358,947 

melnunjukan apabila pelnelrimaan DAU (X1), DAK (X2), DBH (X3) dan 

PAD (X4) kolnstan nilainya no ll atau tanpa variabell belbas telrselbut maka 

nilai dari Pelndapatan Asli Daelrah melningkat selbelsar 43364357358,947. 

2) Nilai kolelfisieln dari Dana Alolkasi Umum (X1) selbelsar 3,042 belrnilai 

polsitif, melnunjukan bahwa kelnaikan Dana Alolkasi Umum selbelsar satu 
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satuan maka Bellanja Moldal akan belrtambah selbelsar 3,042 rupiah delngan 

asumsi variabell lainnya adalah kolnstan. 

3) Nilai kolelfisieln dari Dana Alo lkasi Khusus (X2) selbelsar 4,861 belrnilai 

polsitif, melnunjukan bahwa kelnaikan Dana Alolkasi Khusus selbelsar satu 

satuan maka Bellanja Moldal akan belrtambah selbelsar 4,861 rupiah delngan 

asumsi variabell lainnya adalah kolnstan. 

4) Nilai kolelfisieln dari Dana Bagi Hasil (X3) selbelsar 4,685 belrnilai polsitif, 

melnunjukan bahwa kelnaikan Dana Bagi Hasil selbelsar satu satuan maka 

Bellanja Moldal akan belrtambah selbelsar 4,685 rupiah delngan asumsi 

variabell lainnya adalah kolnstan. 

5) Nilai kolelfisieln dari Pelndapatan Asli Daelrah (X4) selbelsar 4,015 belrnilai 

nelgatif, melnunjukan bahwa kelnaikan Pelndapatan Asli Daelrah selbelsar satu 

satuan maka Bellanja Moldal akan belrkurang selbelsar 4,015 rupiah delngan 

asumsi variabell lainnya adalah kolnstan. 

4.5 Uji Kebaikan Model 

4.5.1 Uji F 

Uji statistik f dilakukan untuk melnguji apakah Dana Alolkasi Umum, Dana 

Alolkasi Khusus, Dana Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah selcara belrsama – 

sama / simultan belrpelngaruh telrhadap Bellanja Moldal. Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam pelngujian ini adalah 5% atau 0,05. 
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Tabel 4.8 

Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Moldell 

Sum olf 

Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 37,376 4 9,344 564,548 ,000
b
 

Relsidual 35,486 2144 ,017   

Toltal 72,862 2148    

a. Delpelndelnt Variablel: LG10Y 

b. Preldictolrs: (Colnstant), PAD, DBH, DAK, DAU 

 Sumbelr : Data selkundelr yang di ollah, 2023 

Hasil pelngollahan pada tabell 4.8 dipelrollelh hasil uji simultan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil pelngujian di atas maka Dana Alolkasi Umum, 

Dana Alolkasi Khusus, Dana Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah selcara 

simultan belrpelngaruh telrhadap Bellanja Moldal pada Pelmelrintah Daelrah di 

Indolnelsia Pelrioldel 2017-2021. 

4.5.2 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Adjusteld R Squarel dalam pelnellitian ini digunakan untuk mellihat selbelrapa 

belsar pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Pada nilai R
2
 

yang kelcil belrarti kelmampuan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Dan selbaliknya jika nilai yang melndelkati 

1 (satu) belrarti variabell – variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua 

infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell – variabell delpelndeln. 
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Tabel 4.9 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Moldell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

Durbin-

Watsoln 

1 ,716
a
 ,513 ,512 ,12865 1,979 

a. Preldictolrs: (Colnstant), PAD, DBH, DAK, DAU 

b. Delpelndelnt Variablel: LG10Y 

Sumbelr : Data selkundelr yang di ollah, 2023 

Pada tabell 4.9 dapat dikeltahui nilai adjusteld R squarel adalah selbelsar 0,513 

atau 51,3%. Hal ini melnunjukan bahwa variabell Bellanja Moldal dipelngaruhi 

selbanyak 51,3% ollelh variabell Dana Alolkasi Umum, Dana Alo lkasi Khusus, Dana 

Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah, seldangkan sisanya selbanyak 48,7% 

dipelngaruhi o llelh variabell lain yang tidak ditelliti ollelh pelnelliti.  

Pada R Squarel selbelsar 0,513 melndelkati angka 1 (satu), maka dapat 

dikatakan bahwa kelmampuan variabell indelpelndeln Dana Alo lkasi Umum, Dana 

Alolkasi Khusus, Dana Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah melmbelrikan lelbih 

banyak infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell Bellanja Moldal. 

4.6 Pengujian Hipotesis ( Uji t ) 

Pelngujian statistik t dimaksudkan untuk melngeltahui ada atau tidaknya 

pelngaruh parsial antara Dana Alolkasi Umum, Dana Alolkasi Khusus, Dana Bagi 

Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah telrhadap Bellanja Moldal. Uji t dilakukan 

delngan melmbandingkan nilai signifikan delngan α = 0,05. 

Hipotesis 1 : Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian pada variabell 

Dana Alolkasi Umum melnunjukan selbelsar 3,042 dan nilai signifikan selbelsar 0,000 
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lelbih relndah dibandingkan 0,05, maka Hol ditollak dan H1 ditelrima. Artinya bahwa 

Dana Alolkasi Umum belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal, 

selhingga hipo ltelsis pelrtama diterima. 

Hipotesis 2 : Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian pada variabell 

Dana Alolkasi Khusus dipelrollelh selbelsar 4,861 dan nilai signifikan selbelsar 0,000 

lelbih relndah dibandingkan 0,05, maka maka Hol ditollak dan H3 ditelrima. Artinya 

bahwa Dana Alolkasi Khusus belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja 

Moldal, selhingga hipoltelsis keldua diterima. 

Hipotesis 3 : Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian pada variabell 

Dana Bagi Hasil dipelrollelh selbelsar 4,685 dan nilai signifikan selbelsar 0,000 lelbih 

relndah dibandingkan 0,05, maka Ho l ditollak dan H3 ditelrima. Artinya bahwa 

Dana Bagi Hasil belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal, 

selhingga hipo ltelsis keltiga diterima. 

Hipotesis 4 : Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal 

 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian pada variabell 

Pelndapatan Asli Daelrah dipelrollelh selbelsar -4,015 dan nilai signifikan selbelsar 

0,000 lelbih relndah dibandingkan 0,05, maka Hol ditelrima dan H4 ditollak. Artinya 

bahwa Pelndapatan Asli Daelrah belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

Bellanja Moldal, selhingga hipoltelsis kelelmpat ditolak. 
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Hipotesis 5 : SILPA Memoderasi Pengaruh DAU Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian MRA variabell 

Dana Alolkasi Umum dipelrollelh selbelsar 1,301 rupiah yang belrmakna bahwa seltiap 

kelnaikan intelraksi DAU telrhadap SILPA pada Prolvinsi di Indolnelsia selbelsar 1 

Rupiah, maka akan melnaikkan bellanja moldal selbelsar 0,000 lelbih relndah 

dibandingkan 0,05 selbelsar 1,301. Nilai signifikan, maka Hol ditollak dan H5 

ditelrima. Artinya bahwa SILPA melmpelrkuat pelngaruh DAU telrhadap Bellanja 

Moldal, selhingga hipoltelsis kellima diterima. 

Hipotesis 6 : SILPA Memoderasi Pengaruh DAK Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian MRA variabell 

Dana Alolkasi Khusus belrnilai nelgativel selbelsar -5,416 rupiah yang belrmakna 

bahwa seltiap kelnaikan intelraksi DAK telrhadap SILPA pada Prolvinsi di Indolnelsia 

selbelsar 1 Rupiah, maka akan melnurunkan bellanja moldal selbelsar -5,416. Nilai 

signifikan selbelsar 0,005 lelbih relndah dibandingkan 0,05, maka Hol ditelrima dan 

H6 ditollak. Artinya bahwa SILPA melmpelrlelmah pelngaruh DAK telrhadap Bellanja 

Moldal, selhingga hipoltelsis kelelnam ditolak. 

Hipotesis 7 : SILPA Memoderasi Pengaruh DBH Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian MRA variabell 

Dana Bagi Hasil belrnilai nelgatif selbelsar -6,070 rupiah yang belrmakna bahwa 

seltiap kelnaikan intelraksi DBH telrhadap SILPA pada Prolvinsi di Indolnelsia selbelsar 

1 Rupiah, maka akan melnurunkan bellanja moldal selbelsar -6,070. Nilai signifikan 

selbelsar 0,341 lelbih belsar dibandingkan 0,05, maka Hol ditelrima dan H7 ditollak. 
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Artinya bahwa SILPA tidak melmoldelrasi pelngaruh DBH telrhadap Bellanja Moldal, 

selhingga hipo ltelsis keltujuh ditolak. 

Hipotesis 8 : SILPA Memoderasi Pengaruh PAD Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelngujian pada tabell 4.7, nilai kolelfisian MRA variabell 

Pelndapatan Asli Daelrah selbelsar 4,799 rupiah yang belrmakna bahwa seltiap 

kelnaikan intelraksi DAK telrhadap SILPA pada Prolvinsi di Indolnelsia selbelsar 1 

Rupiah, maka akan melnaikkan bellanja moldal selbelsar 4,799. Nilai signifikan 

selbelsar 0,000 lelbih relndah dibandingkan 0,05, maka Hol ditollak dan H8 ditelrima. 

Artinya bahwa SILPA melmpelrkuat pelngaruh PAD telrhadap Bellanja Moldal, 

selhingga hipo ltelsis keldellapan diterima. 

4.7 Uji T – Paired Test 

Asumsi dasar pelnggunaan uji T - Paireld adalah olbselrvasi atau pelnellitian 

untuk masing-masing pasangan harus dalam kolndisi yang sama. Pelrbeldaan rata-

rata harus belrdistribusi nolrmal. Sampell pelrpasangan belrasal dari subjelk yang 

sama. Variabell diambil saat situasi dan keladaan yang belrbelda. 

Tabel 4.10 

Paired Samples Statistics 

 Melan N 

Std. 

De lviatioln 

Std. 

Elrrolr Melan 

Pair 1 Se lbellum 

Pandelmi 

275168714959,77 741 120928431754,75  4442416942,96 

Se lsudah 

Pandelmi 
225161468032,97 741 108159901605,27 3973353267,45 

Sumbelr : Data selkundelr yang di ollah, 2023 
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Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa jumlah subjelk pada saat 

selbellum dan selsudah pandelmi sama-sama 741. Melan bellanja moldal selbellum 

pandelmi adalah 275168714959,77 selmelntara seltellah pandelmi melnjadi 

225161468032,97. Dapat disimpulkan bahwa bellanja moldal selbellum pandelmi 

lelbih tinggi relalisasinya daripada seltellah pandelmi belrlangsung. 

Tabel 4.11 

Paired Samples Correlations 

 N Colrrellatioln Sig. 

Pair 1 Se lbellum Pande lmi dan 

Se lsudah Pandelmi 
741 -,019 ,611 

Sumbelr : Data selkundelr yang di ollah, 2023 

Tabell 4.11 melnunjukkan kolrellasi antara pelngukuran bellanja moldal saat 

selbellum dan selsudah pandelmi. Dari olutput telrlihat bahwa r=-,019 delngan nilai sig 

0,611>0,05. Delngan delmikian tidak ada hubungan antara selbellum delngan selsudah 

pandelmi pada bellanja moldal.  

Sumbelr : Data selkundelr yang di ollah, 2023 

Tabel 4.12 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Sig. 

(2-

taileld

) Melan 

Std. 

De lviatiol

n 

Std. 

Elrrolr 

Melan 

95% Colnfidelnce l 

Inte lrval olf thel 

Diffelre lncel 

Lolwe lr Uppe lr 

Pair 

1 

Se lbellum 

Pandelmi 

- 

Se lsudah 

Pandelmi 

5000724

6926,80 

1637421

87581,08 

6015219

562,78 

3819831

8760,35 

6181617

5093,25 
8,3 740 ,000 
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Belrdasarkan tabell 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Melan Paireld Diffelrelncels 

selbelsar 50007246926,80 nilai ini melnujukan sellisi antara bellanja moldal tahun 

2017-2018 delngan bellanja moldal tahun 2019-2020 selbelsar 50007246926,80 dan 

sellisih telrselbut belrada diantara 38198318760,35 dan 61816175093,25 (95% 

Colnfidelncel Intelrval olf thel Diffelrelncel lawelr and uppelr).  

Belrdasarkan pelngujian, tablel Paireld Diffelrelncels dipelro llelh nilai Sig. 0,000 

< 0,05 selhingga dapat disimpulkan H0 ditollak dan Ha ditelrima. Artinya bahwa 

Bellanja Moldal pada pelrioldel tahun 2018-2019 melmiliki pelrbeldaan delngan bellanja 

moldal pada pelrioldel tahun 2020-2021, selhingga hipoltelsis diterima. 

4.8 Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang pelngaruh Dana Alo lkasi Umum, Dana 

Alolkasi Khusus, Dana Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah telrhadap Bellanja 

Moldal tahun 2017 – 2021, dilakukan pelmbahasan selbagai belrikut: 

1. Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat dikeltahui bahwa hipo ltelsis pelrtama yaitu 

Dana Alolkasi Umum belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal.. 

Artinya selmakin tinggi Dana Alolkasi Umum maka pelnggunaan Bellanja Moldal 

akan selmakin tinggi. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan 

yang artinya hipoltelsis ditelrima 

Hasil pelnellitian telrselbut telrlihat dari belbelrapa daelrah yang melnunjukkan 

kelnaikan DAU diikuti delngan naiknya bellanja moldal sellama kurun waktu 2 (dua) 

tahun belrturut-turut. Pada pelmelrintah Kabupateln Wolnolsolbol melngalami kelnaikan 

DAU dan bellanja moldal pada tahun 2018 selbelsar 0,2% dari tahun selbellumnya 



58 

 

 
 

dan tahun 2019 naik selbelsar 6,0%. Pelmelrintah Wolnolsolbol folkus melnganggarkan 

transfelr dana dari pusat untuk kelpelntingan publik dan masyarakat dalam belntuk 

bellanja moldal dan bellanja lainnya. Selhingga salah satu faktolr melningkatnya 

bellanja moldal adalah kelnaikan DAU. Belbelrapa kabupateln/kolta yang melngalami 

hal sama diantaranya Kabupateln Hulu Sungai Utara, Kabupateln Kolnawel Sellatan, 

Kabupateln Wolnolsolbol selrta belbelrapa kabupateln/kolta lainnya. 

Melnurut Firza Alpi dan Sirait (2022) Pelmelrintah daelrah melnggunakan 

Dana Alolkasi Umum selsuai delngan kelpelntingan dan kelbutuhan daelrah untuk 

melningkatkan fasilitas pellayanan masyarakat selhingga keltelrgantungan 

pelmelrintah daelrah telrhadap transfelr pusat masih  tinggi. Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Yuliantolni dan Arza (2021), Fathia 

(2020), Dini dkk., (2021) dan Pia Sarta Mali dan Ahmad Tahir (2021) bahwa Dana 

Alolkasi Umum (DAU) belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap bellanja moldal. 

2. Pengaruh Dana Alokasi Khusus  Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat dikeltahui bahwa hipoltelsis keldua yaitu 

Dana Alolkasi Khusus belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

Artinya kelnaikan Dana Alolkasi Khusus akan melningkatkan Bellanja Moldal. Hasil 

Pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang artinya hipoltelsis 

ditelrima. 

Hasil pelnellitian telrselbut telrlihat dari belbelrapa daelrah yang melnunjukkan 

kelnaikan DAK diikuti delngan naiknya bellanja moldal sellama kurun waktu 2 (dua) 

tahun belrturut-turut. Pada pelmelrintah Kabupateln Bolnel melngalami kelnaikan DAK 

dan bellanja moldal pada tahun 2018 selbelsar 10,4% dari tahun selbellumnya dan 
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tahun 2019 naik selbelsar 3,2%. Pelmbangunan infrastruktur jalan di Kabupateln 

Bolnel tahun 2019 melncapai Rp 40 Miliar lelbih yaitu Rp 32 miliar dari anggaran 

DAK. Selhingga delngan adanya DAK yang selmakin tinggi maka relalisasi bellanja 

moldal akan selmakin tinggi. Belbelrapa kabupateln/kolta yang melngalami hal sama 

diantaranya Kabupateln Acelh Utara, Kabupateln Banyumas, Kabupateln Batang, 

Kabupateln Belngkulu Utara dan belbelrapa kabupateln/kolta lainnya.  

Melnurut Firza Alpi dan Sirait (2022) tujuan Dana Alolkasi Khusus adalah 

untuk pelmbangunan daelrah dalam bidang pelndidikan, kelselhatan, pellayanan 

publik dan lingkungan. Prolgram-prolgram telrselbut masuk dalam anggaran Bellanja 

Moldal. Jika selmakin tinggi DAK, maka bellanja moldal juga akan selmakin 

melningkat. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Dini dkk., (2021), 

Trisnani (2017), Azizah dan Syumita (2015), dan Fathia (2020), bahwa Dana 

Alolkasi Khusus melmiliki pelngaruh po lsitif telrhadap bellanja mo ldal. 

3. Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat dikeltahui bahwa hipoltelsis keltiga yaitu 

Dana Bagi Hasil belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Bellanja Moldal. 

Artinya apabila Dana Bagi Hasil melningkat maka Bellanja Moldal akan melningkat. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang artinya hipoltelsis 

ditelrima.  

Hasil pelnellitian telrselbut telrlihat dari belbelrapa daelrah yang melnunjukkan 

kelnaikan DBH diikuti delngan naiknya bellanja moldal sellama kurun waktu 2 (dua) 

tahun belrturut-turut. Pada pelmelrintah Kabupateln Solrolng melngalami kelnaikan 

DBH dan bellanja moldal pada tahun 2018 selbelsar 7,5% dari tahun selbellumnya dan 
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tahun 2019 naik melnjadi 19,3%. Dilihat dari lapolran kajian fiskal relgiolnal kanwil 

pelrbelndaharaan Papua Barat telrdapat kelnaikan bellanja moldal yang cukup 

signifikan pada tahun 2019, hal ini telrjadi karelna adanya pelmbangunan prolye lk-

prolye lk infrastruktur stratelgis lanjutan di Prolvinsi Papua Barat selhingga alolkasi 

bellanja moldal belrtambah. Belbelrapa kabupateln/kolta yang melngalami hal sama 

diantaranya Kabupateln Belngkulu Telngah, Kabupateln Kutai Barat, Kabupateln 

Tanah Bumbu dan belbelrapa kabupateln/kolta lainnya. 

Melnurut Sartika dkk., (2017) Pelmelrintah Daelrah belrhasil melmanfaatkan 

Dana Bagi Hasil untuk pelmbangunan daelrah dalam bidang pelndidikan, kelselhatan, 

infrastruktur dan fasilitas lainnya selhingga pellayanan publik melningkat dan 

telrcapai tujuan oltolnolmi daelrah. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Simbolloln dkk., (2020) dan Indriyanti (2015) bahwa Dana Bagi 

Hasil melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap bellanja moldal. 

4. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat dikeltahui bahwa hipoltelsis kelelmpat 

yaitu Pelndapatan Asli Daelrah belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

Bellanja Moldal. Artinya seltiap pelningkatan Pelndapatan Asli Daelrah yang ditelrima 

maka akan melnurunkan Bellanja Moldal. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan 

hipoltelsis yang diajukan yang artinya hipoltelsis ditollak. 

Hal ini telrjadi karelna pelmelrintah daelrah melngalolkasikan PAD yang 

dimiliki untuk biaya rutin atau bellanja olpelrasiolnal, maka kelbutuhan telrhadap 

bellanja moldal melmpelrollelh pelrselntasel kelcil. Salah satunya yaitu Pelmelrintah 

Daelrah Kabupateln Magellang melmiliki nilai raisol elfelktivitas pelndapatan daelrah 



61 

 

 
 

tahun 2017-2020 selbelsar 102,33%, ini melnunjukkan bahwa Kabupateln Magellang 

sudah elfelktif dalam melrelalisasikan PAD yang tellah di teltapkan. Dilihat dari tahun 

2017 – 2020 bahwa PAD yang dipelrollelh Pelmelrintah Daelrah Kabupateln 

Magellang digunakan untuk melmbiayai bellanja rutin delngan rasiol selbelsar 77,71%, 

dan rasiol bellanja moldalnya selbelsar 21,23%. Dalam hal pelmbangunan sarana dan 

prasarana masih banyak Pelmelrintah Daelrah yang belrgantung pada pelndapatan 

transfelr dari pusat. Pelmelrintah Daelrah akan ditransfelr dari pusat selsuai delngan 

kelmampuan keluangan daelrahnya yang telrcelrmin dari pelndapatan daelrah 

dikurangi delngan bellanja pelgawai.  

Melnurut Krelsna Pramudya dan Faisal Abdullah (2021) kolntribusi PAD 

telrhadap Bellanja Moldal masih relndah. Anggaran PAD dialolkasikan untuk biaya 

pelmelliharaan rutin selhingga pada saat pelmelrintah daelrah melnambah pelngadaan 

aselt teltap dan aselt lainnya guna mellakukan pelmbangunan daelrah mellalui alolkasi 

bellanja moldal, maka akan belrdampak pada belrkurangnya PAD karelna belban 

biaya pelmelliharaan rutin selmakin belrtambah. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan ollelh Colsmas Simbolloln dkk., (2020) dan Gugus 

Wandira (2013) bahwa pelndapatan asli daelrah belrpelngaruh nelgatif telrhadap 

bellanja moldal. 

5. SILPA Memoderasi Pengaruh DAU Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan hipoltelsis kellima (H5) ditelrima. 

Hal ini melnunjukan bahwa SILPA melmpelrkuat pelngaruh DAU telrhadap bellanja 

moldal. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang artinya 

hipoltelsis ditelrima. 
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Pada pelnellitian telrselbut melnunjukkan adanya kelnaikan bellanja moldal 

delngan diikuti kelnaikan DAU dan turunnya SILPA. Pelmelrintah Kabupateln 

Bangka Sellatan mampu melngurangi delfisit anggaran delngan pelnggunaan SILPA. 

Tahun 2018 telrjadi pelnurunan SILPA selbelsar 41% dan naiknya bellanja moldal 

selbelsar 31% selrta DAU selbelsar 1% dari tahun selbellumnya. Belsaran DAU 

dialolkasikan belrsadarkan cellah fiskal masing-masing daelrah, kelbutuhan fiscal 

melrupakan kelbutuhan pelmbiayaan daelrah dalam rangka pelnye llelnggaraan urusan 

pelmelrintahan. Selhingga jika telrdapat sisa lelbih pelmbiayaan anggaran tahun 

selbellumnya, diharapkan dapat melmbantu kelbutuhan pelmbiayaan daelrah. 

Hasil Pelnellitian telrselbut seljalan delngan pelnellitian Kartika (2019) bahwa 

SILPA melmoldelrasi DAU telrhadap Bellanja Moldal. Pelnellitian ini belrtollak 

bellakang delngan pelnellitian yang dilakukan Yuliantolni dan Arza (2021) bahwa 

SILPA tidak melmoldelrasi pelngaruh DAU telrhadap Bellanja Moldal. 

6. SILPA Memoderasi Pengaruh DAK Terhadap Belanja Modal 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan hipoltelsis kelelnam (H6) ditollak. 

Hal ini melnunjukan bahwa SILPA melmpelrlelmah pelngaruh DAK telrhadap bellanja 

moldal. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang 

artinya hipoltelsis ditollak. 

Pada pelnellitian telrselbut melnunjukkan adanya pelnurunan bellanja moldal 

delngan diikuti pelnurunan DAK dan  kelnaikan SILPA. Pelmelrintah Kabupateln 

Delmak tahun 2018 surplus anggaran selbelsar 60% dan telrjadi pelnurunan bellanja 

moldal selbelsar 9,3% selrta DAK selbelsar 6% dari tahun selbellumnya. Belsaran 

transfelr DAK dipelngaruhi ollelh SILPA pada tahun selbellumnya, dijellaskan pada 
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pelraturan Melntelri Keluangan Nol 142 Tahun 2007 pasal 3 ayat 1 bahwa belsaran 

transfelr alolkasi DAK melmpelrtimbangkan kelmampuan daelrah dalam melmbiayai 

kelbutuhan-kelbutuhan pelmbangunan daelrah yang dicelrminkan dari pelnelrimaan 

daelrah dikurangi bellanja. Apabila telrdapat jumlah SILPA yang cukup belsar maka 

transfelr DAK dari pelmelrintah pusat kelpada daelrah akan lelbih relndah, sisa lelbih 

pelmbiayaan anggaran telrselbut dapat melmbantu kelmampuan daelrah dalam 

melmbiayai belbelrapa kelgiatan pelmbangunan daelrah. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Kartika 

(2019) bahwa SILPA tidak melmoldelrasi pelngaruh DAK telrhadap Bellanja Moldal, 

diselbabkan karelna jumlah sisa lelbih pelmbiayaan anggaran yang belsar tahun 

selbellumnya melngakibatkan relndahnya transfelr DAK dari pelmelrintahan pusat kel 

daelrah.  

7. SILPA Memoderasi Pengaruh DBH Terhadap Belanja Modal 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan hipoltelsis keltujuh (H7) ditollak. 

Hal ini melnunjukan SILPA tidak melmoldelrasi pelngaruh DBH telrhadap bellanja 

moldal. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang 

artinya hipoltelsis ditollak. 

Pada pelnellitian telrselbut melnunjukkan adanya pelnurunan bellanja moldal 

delngan diikuti pelnurunan DBH dan naiknya SILPA. Pelmelrintah Kabupateln Golwa 

tahun 2019 telrjadi pelnurunan bellanja moldal selbelsar 5,5% dan kelnaikan SILPA 

selbelsar 1,3% selrta turunnya DBH selbelsar 16,5% dari tahun selbellumnya. Hal itu 

telrjadi karelna dana transfelr dari pusat kel daelrah melngalami pelnurunan telrmasuk 

di Kabupateln Golwa. Transfelr dana bagi hasil dari pusat kel daelrah dibagi selsuai 
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delngan polrsi yang tellah diteltapkan dalam UU Nol 33 Tahun 2004. Pelnggunaan 

DBH dapat diselsuaian delngan kelbutuhan dan priolritas daelrah delngan selkurang-

kurangnya 15% untuk infrastruktur atau bellanja moldal. Apabila pelmelrintah 

daelrah melmiliki sisa lelbih pelmbiayaan anggaran pada tahun selbellumnya maka 

pelmelrintah pusat akan teltap melntransfelr DBH selsuai delngan polrsi yang tellah 

ditelntukan selsuai Undang-Undang yang belrlaku. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Yuliantolni 

dan Arza (2021) bahwa SILPA ini tidak melmoldelrasi DBH delngan bellanja moldal, 

adanya SILPA yang kelcil atau belsar tidak melmbelrikan pelngaruh telrhadap dana 

bagi hasil dan anggaran bellanja moldal pada tahun telrselbut. Pelnellitian ini juga 

seljalan delngan pelnellitian Abbas dkk., (2021) bahwa SILPA tidak melmoldelrasi 

Dana Bagi Hasil telrhadap bellanja moldal. 

8. SILPA Memoderasi Pengaruh PAD Terhadap Belanja Modal 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan hipoltelsis keldellapan (H8) 

ditelrima. Hal ini melnunjukan bahwa SILPA melmpelrkuat pelngaruh PAD telrhadap 

bellanja moldal. Pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang artinya 

hipoltelsis ditelrima. 

Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan adanya kelnaikan bellanja moldal 

delngan diikuti turunnya SILPA. Pelmelrintah Kabupateln Blitar melnggunakan 

SILPA delngan melnyelsuaikan kapasitas poltelnsi riil untuk melngurangi kelndala 

pelndanaan pada bellanja yang tellah direlncanakan karelna pelnelrimaan pelndapatan 

daelrah yang masih bellum maksimal dari tahun selbellumnya. Tahun 2018 telrjadi 

pelnurunan SILPA selbelsar 5,7% dan naiknya bellanja moldal selbelsar 5,5% dari 
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tahun selbellumnya. Pelmelrintah Daelrah yang tidak yakin delngan tingkat 

keltelrcapaian pelndapatan yang belrasal dari PAD akan melngandalkan SILPA tahun 

selbellumnya untuk melmbantu melndanai kelbutuhan bellanja yang bellum telrseldia 

dananya. Apabila SILPA tahun selbellumnya cukup belsar maka pelmelrintah daelrah 

dapat melnjadikan sisa lelbih pelmbiayaan anggaran telrselbut selbagai altelrnatif 

pelmbiayaan bellanja, selhingga relalisasi bellanja melnjadi lelbih belsar. 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan  

Yuliantolni dan Arza (2021) bahwa SILPA tidak melmoldelrasi pelngaruh PAD 

telrhadap Bellanja Moldal. Selmakin tinggi pelrollelhan pelnelrimaan daelrah dalam hal 

ini PAD maka kelmungkinan belsar akan telrjadi SILPA jika relalisasi bellanja moldal 

kelcil. Pelnellitian ini juga tidak seljalan delngan pelnellitian Kartika (2019) jika 

SILPA tidak melmoldelrasi PAD telrhadap bellanja moldal. 

9. Perbedaan alokasi Belanja Modal sebelum dan pada saat pandemi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukan hipoltelsis kelselmbilan (H9) 

ditelrima. Hal ini melnunjukan bahwa telrdapat pelrbeldaan antara Bellanja Moldal 

selbellum dan pada saat pandelmic colvid-19. Pada saat telrjadinya pandelmi colvid-19 

pelmelrintah mellakukan pelnye lsuaian dan relfolcusing anggaran bellanja telrmasuknya 

yaitu bellanja moldal. Pelnellitian ini seljalan delngan hipoltelsis yang diajukan yang 

artinya hipoltelsis ditelrima. 

Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan adanya pelnurunan bellanja moldal 

yang sangat signifikan di belbelrapa daelrah saat belrlangsungnya pandelmi colvid-19. 

Tahun 2020 telrdapat 362 kabupateln/ko lta di Indolnelsia yang melngalami pelnurunan 

bellanja moldal. Belbelrapa daelrah yang melngalami pelnurunan bellanja moldal di 
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tahun 2020 adalah Kab. Indramayu selbelsar 74,2%, Kab. Indramayu selbelsar 

40,7%,  Kab. Karanganyar selbelsar 48,2%, Kabupateln Minahasa Telnggara selbelsar 

30,23% dan belbelrapa kabupateln/kolta lainnya. 

Pada pelnellitian Olnibala dkk., (2021) melngatakan bahwa kinelrja keluangan 

pada pelmelrintah Kabupateln Minahasa Telnggara melngalami pelnurunan pada masa 

pandelmi, bellanja moldal pada tahun 2019 yaitu 33,71% lalu pada saat pandelmi 

(tahun 2020) melngalami pelnurunan melnjadi 30,23%. Hal telrselbut telrjadi karelna 

adanya relfolcusing anggaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melnguji pelngaruh dana alolkasi umum, dana 

alolkasi khusus, dana bagi hasil dan pelndapatan asli daelrah telrhadap bellanja moldal 

delngan sisa lelbih pelmbiayaan anggaran (SILPA) selbagai variabell pelmoldelrasi 

pada Kabupateln dan Kolta Sel-Indolnelsia selbellum dan masa pandelmi tahun 2017 - 

2021.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan pada pelnellitian ini, maka 

pelnulis dapat melnarik kelsimpulan selbagai belrikut : 

1. Dana alolkasi umum belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap bellanja 

moldal pada Kabupateln dan Kolta Sel-Indolnelsia tahun 2017-2021. 

Artinya, apabila selmakin tinggi Dana alolkasi umum maka selmakin 

tinggi Bellanja moldal. 

2. Dana alolkasi khusus belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap bellanja 

moldal pada Kabupateln dan Kolta Sel-Indolnelsia tahun 2017-2021. 

Artinya, apabila Dana alolkasi khusus yang ditelrima cukup tinggi, maka 

selmakin tinggi Bellanja moldal yang ditelrima. 

3. Dana bagi hasil belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap bellanja 

moldal pada Kabupateln dan Kolta Sel-Indolnelsia tahun 2017-2021. 

Artinya, apabila Dana Bagi Hasil yang ditelrima cukup tinggi, maka 

selmakin tinggi Bellanja moldal. 
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4. Pelndapatan asli daelrah belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap 

bellanja moldal pada Kabupateln dan Kolta Sel-Indolnelsia tahun 2017-2021. 

Artinya seltiap kelnaikan Pelndapatan Asli Daelrah maka akan melnurunkan 

Bellanja Moldal. 

5. SILPA melmpelrkuat dana alolkasi umum telrhadap bellanja moldal pada 

Kabupateln dan Kolta Sel-Indo lnelsia tahun 2017-2021.  

6. SILPA melmpelrlelmah dana alolkasi khusus telrhadap bellanja moldal pada 

Kabupateln dan Kolta Sel-Indo lnelsia tahun 2017-2021. 

7. SILPA tidak melmoldelrasi dana bagi hasil telrhadap bellanja moldal pada 

Kabupateln dan Kolta Sel-Indo lnelsia tahun 2017-2021. 

8. SILPA melmpelrkuat pelndapatan asli daelrah telrhadap bellanja moldal pada 

Kabupateln dan Kolta Sel-Indo lnelsia tahun 2017-2021. 

9. Telrdapat pelrbeldaan antara bellanja moldal selbellum dan pada saat masa 

pandelmic colvid-19. Bahwa telrjadi pelnurunan bellanja moldal pada 

Kabupateln dan Kolta Sel-Indo lnelsia saat pandelmic colvid-19. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Telrdapat kelndala pada uji nolrmalitas delngan sspss selhingga harus 

dilakukan olutlielr data selbanyak 561 dihilangkan agar dapat melmelnuhi 

uji nolrmalitas, selhingga data yang diollah melnjadi 2149 data sampell. 

5.3 Saran Penelitian 

Belrdasarkan hasil dan keltelrbatasan pelnellitian, maka saran yang dapat 

dibelrikan  adalah selbagai belrikut : 
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1. Pelrioldel pelnellitian hanya 5 tahun, pelnelnliti sellanjutnya disarankan 

melnggunakan pelrioldel waktu yang lelbih panjang agar dapat 

melnggambarkan kolndisi yang selbelnarnya. 

2. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melnambah variabell-

variabell indelpelndelnt lainnya yaitu pelrtumbuhan elkolnolmi, dana 

pelrimbangan dan lain-lain. 



70 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abbas, D. S., Sari, S. Y., Hakim, M. Z., Zulaelcha, H. El., & Rachmania, D. 

(2021). Sisa Le lbih Pelmbiayaan Anggaran Selbagai Pelmoldelrasi Antara Dana 

Pelrimbangan, Dana Bagi Hasil, dan Pajak Daelrah Telrhadap Bellanja Moldal. 

Jurnal Akuntansi, 13(2), 316–331. 

Alfarizi, M. R. (2022). Pelngaruh Pelrtumbuhan Elkolnolmi , Pelndapatan Asli Daelrah 

, Dana Alolkasi Umum Telrhadap Pelngalolkasian Anggaran Bellanja Moldal 

(Studi Kolmpelratif Pelmelrintah Ko lta/Kabupateln Sel- Prolvinsi Jawa Barat Pada 

Kolndisi Selbellum Dan Masa Colvid-19 Pelrioldel 2019 Dan 2020). El-

Prolcelelding olf Managelmelnt, 9(2), 532–540. 

Asnida, N., Irwansyah, & Aprilia, N. (2018). Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm 

Pelngelndalian Intelrn, Sistelm Info lrmasi Manajelmeln Dan Pelnelrapan Standar 

Akuntansi Pelmelrintah Telrhadap Kualitas Lapolran Keluangan Pelmelrintah. 

Fairnelss, 8, 213–224. 

Azizah, N., & Syumita. (2015). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah, Dana Alolkasi 

Umum, Dana Alolkasi Khusus, dan Dana Bagi Hasil Telrhadap Anggaran 

Bellanja Moldal. Papelr Knolwleldgel . Tolward a Meldia Histolry olf Dolcumelnts, 

3(April), 49–58. 

Colsmas Simbolloln, Y., Maksum, A., & Abubakar, El. (2020). Pelngaruh PAD, 

SILPA, DAU, DAK dan DBH Telrhadap Alolkasi Bellanja Moldal. Jurnal 

Sains Solsiol Humaniolra, 4. 

Davis, J. H., & Dolnalsoln, L. (1997). Tolward a Stelwardship Thelolry olf 

Managelmelnt. Acadelmy olf Managelmelnt Relvielw, 22, 22–47. 

Dini, S., Tarigan, El. A. Br., & Sirelgar, M. N. A. (2021). Pelngaruh Pad, Dau, Dak, 

Dan Bellanja Moldal Telrhadap Pelrtumbuhan Elkolnolmi Di Prolvinsi Acelh. 

PARElTOl : Jurnal Elkolnolmi Dan Kelbijakan Publik, 4(2), 65–80. 

Fathia, P. bahriyyatul. (2020). Pelngaruh Pelrtumbuhan Elkolno lmi, Dana Alolkasi 

Umum, Dana Alolkasi Khusus, Dana Bagi Hasil, Dan Pelndapatan Asli 

Daelrah Telrhadap Bellanja Moldal. Jurnal Kolnfelrelnsi Ilmiah Mahasiswa 

Unissula, 379–396. 

Firza Alpi, M., & Sirait, R. F. (2022). Pelngaruh Pelrtumbuhan Elkolnolmi, 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), Dana Alolkasi Umum (DAU) Dan Dana 

Alolkasi Khusus (DAK) Telrhadap Bellanja Moldal Pada Kabupateln/Kolta Di 

Prolvinsi Sumatelra Utara. 



71 

 

 
 

Golzali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariatel delngan Prolgram SPSS. Badan 

Pelnelrbit Univelrsitas Dipolnelgolrol. 

Gugus Wandira, A. (2013). Pelngaruh PAD, DAU, DAK, dan DBH Telrhadap 

Pelngalolkasian Bellanja Moldal. Accolunting Analysis Jolurnal. 

Haryamtol, M. L. (2014). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah Telrhadap Bellanja 

Moldal Delngan Pandelmi Colvid-19 Selbagai Variabell Moldelrasi Pada 

Pelmelrintahan Prolvinsi Di Indolnelsia Tahun. Papelr Knolwleldgel . Tolward a 

Meldia Histolry olf Dolcumelnts, 000, 396–409. 

Indriyanti, R. (2015). Pelngaruh Dana Bagi Hasil dan Pelndapatan Asli Daelrah 

Telrhadap Bellanja Moldal. Elkp, 13(3), 1576–1580. 

Jaelni, & Kartika, A. (2020). Pelran SilPA Selbagai Pelmoldelrasi Dalam Melnelntukan 

Faktolr Yang Melmpelngaruhi Alolkasi Bellanja Moldal (Studi Elmpiris pada 

Kabupateln/kolta di Prolpinsi Jawa Telngah). 11(Nolvelmbelr), 258–270. 

Juliol, R. (2021). Implelmelntasi Kelbijakan Relfolcusing Anggaran Pelngadaan 

Barang dan Jasa Pada Bellanja Moldal Masa Pandelmi Colvid-19 di Kolta 

Padang Prolvinsi Sumatelra Barat. 1–10. 

Kartika, A. (2019). Pelran SilPA Selbagai Pelmoldelrasi Dalam Melnelntukan Faktolr 

Yang Melmpelngaruhi Alolkasi Bellanja Moldal (Studi Elmpiris pada 

Kabupateln/kolta di Prolpinsi Jawa Telngah). Jurnal Ilmu Manajelmeln Dan 

Akuntansi Telrapan (JIMAT), 10(1). 

Krelsna Pramudya, F., & Faisal Abdullah, M. (2021). Analisis pelngaruh pad, dau, 

dak telrhadap bellanja moldal. I N Ol V A S I , 17(4), 653–660. 

Mardiasmol. (2002). Oltolnolmi dan Manajelmeln Keluangan Daelrah. Andi Olffselt. 

Maryati, Wahdi, N. S., & Santolsol, A. (2022). Pelngaruh PAD, DAU, DAK, Luas 

Daelrah Telrhadap Bellanja Moldal di kolta/kabupateln sel Jawa Telngah. Jolurnal 

olf Businelss and Elcolnolmics Relselarch (JBEl), 3(2), 125–133. 

Olnibala, A., Roltinsulu, T. Ol., Pingkan, I., & Rolrolng, F. (2021). Dampak Pandelmi 

Colvid-19 Telrhadap Kinelrja Keluangan Daelrah Kabupateln Minahasa 

Telnggara. In Jurnal Pelmbangunan Elkolnolmi dan Keluangan Daelrah (Voll. 22, 

Issuel 2). 

Pia Sarta Mali, M., & Ahmad Tahir, M. (2021). Pelngaruh PAD, DAU, DAK, 

DBH telrhadap Bellanja Daelrah pada Kabupateln/Kolta di Prolvinsi NTT tahun 

2017-2019. Widyagama Natiolnal Colnfelrelncel oln Elcolnolmics and Businelss. 



72 

 

 
 

Prelstika, W. Y., & Suseltyol, A. (2020). Pelngaruh Pelndapatan Asli Daelrah dan 

Dana Pelrimbangan Telrhadap Bellanja Daelrah pada Pelmelrintah Daelrah 

Kabupateln Kelbumeln Tahun 2009-2018. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Manajelmeln, Bisnis Dan Akuntansi (JIMMBA), 2(1), 55–63. 

Riskhi. (2017). Pelngaruh Pajak Holtell, Pajak Pelnelrangan Jalan, Pajak Relklamel, 

dan Pajak Parkir Telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah Kabupateln di Jawa 

Telngah Pelrioldel 2014-2016. Institud Agama Islam Surakarta. 

Rolsnah. (2015). Pelngaruh Pajak Holtell, Pajak Pelnelrangan Jalan, Bela Pelrollelhan 

Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), Reltribusi Pellayanan Pelrsampahan/ 

Kelbelrsihan, dan Reltribusi Izin Melndirikan Bangunan Telrhadap Pelndapatan 

Asli Daelrah Kolta Batam Tahun 2012-2014. Jurnal UMRAH, Univelrsitas 

Maritim Raja Ali Haji. 

Sartika, N., Kirmizi, & Indrawati, N. (2017). Analisis Faktolr-faktolr dalam 

Struktur APBD dan Kinelrja Keluangan Daelrah yang Melmpelngaruhi Bellanja 

Moldal pada Kabupateln/Kolta di Prolvinsi Riau. SOlROlT, 12(2), 121. 

https://doli.olrg/10.31258/solrolt.12.2.4902 

Simbolloln, Y. C., Maksum, A., & Abubakar, El. (2020). Pelngaruh PAD, SILPA, 

DAU, DAK dan DBH Telrhadap Alolkasi Bellanja Moldal: Studi Kasus Pada 

Pelmelrintah Kabupateln/Kolta Pro lvinsi Sumatelra Utara, Bangka Bellitung, 

Kelpulauan Riau dan Belngkulu pelrioldel 2012-2018. Jurnal Sains Solsiol 

Humanio lra, 4(2), 826–839. 

Sugiyolnol. (2010). Meltoldel Pelnellitian Kuantitatif dan R&D. CV ALfabelta. 

Trisnani, S. A. (2017). Pelngaruh Dana Alolkasi Umum, Dana Alolkasi Khusus Dan 

Dana Bagi Hasil Telrhadap Bellanja Moldal. Jurnal Ilmu Dan Riselt …, 11(1), 

26–36. 

Yani Rizal, Safuridar, & Muhammad Ayub Sirelgar. (2021). Analisis Flypapelr 

Elffelct Pada Dana Alolkasi Umum Dan Pelndapatan Asli Daelrah Telrhadap 

Bellanja Daelrah Di Prolvinsi Acelh. Jurnal Pelnellitian E lkolnolmi Akuntansi 

(JElNSI), 5(2), 133–145. 

Yuliantolni, S., & Arza, F. I. (2021). Pelngaruh Dana Alolkasi Umum (DAU), 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), dan Dana Bagi Hasil (DBH) Telrhadap 

Bellanja Moldal delngan Sisa Lelbih Pelmbiayaan Anggaran (SILPA) selbagai 

Variabell Pelmoldelrasi pada Pelmelrintah Prolvinsi sel-Indolnelsia Pelrioldel 2015-

2019. Jurnal Elksplolrasi Akuntansi, 3(1), 170–187. 



73 

 

 
 

Yuniza, M. El., Nandita, N. N. D. R. P., Putri, G. T., & Inggarwati, M. P. (2022). 

Kelbijakan Relfolcusing Kelgiatan dan Relalolkasi Anggaran Pelmelrintah Daelrah 

di Masa Pandelmi Colvid-19. Jurnal IUS Kajian Hukum Dan Keladilan, 10(1), 

2303–3827. 

  


